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TRANSLITERASI 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilamban
gkan 
 
16 ط ṭ 
t dengan 
titik di 
bawahnya 
2 ب B 
 
17 ظ ẓ 
z dengan 
titik di 
bawahnya 
3 ت T  18 ع ‘  
4 ث ṡ 
s dengan titik 
di atasnya 
19 غ G 
 
5 ج J  20 ف F  
6 ح ḥ 
h dengan titik 
di bawahnya 
21 ق Q 
 
7 خ Kh  22 ك K  
8 د D  23 ل L  
9 ذ Ż 
z dengan titik 
di atasnya 
24 م M 
 
10 ر R  25 ن N  
11 ز Z  26 و W  
12 س S  27 ه H  
13 ش Sy  28 ء ’  
14 ص ṣ 
s dengan titik 
di bawahnya 
29 ي Y 
 
15 ض ḍ 
d dengan titik 
di bawahnya 
   
 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
viii 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin 
 َ  Fatḥah A 
 ِ  Kasrah I 
 ُ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
ي َ Fatḥah dan ya Ai 
 َو  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك  : kaifa   لوه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
 َا/ي  
Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
 ِي  Kasrah dan ya Ī 
 ُي  Dammah dan waw Ū 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
ix 
ليق : qīla 
لوقي : yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan dammah, 
transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلااةضور  : rauḍah al-atfāl/ rauḍatul atfāl 
۟ةرونملاةنيدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
      al-Madīnatul Munawwarah 
ةحلط  : Talḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 
seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 
penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti Mesir, 
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Perkembangan sistem jual beli dalam masyarakat modern tidak lagi menggunakan 
ijab dan qabul secara langsung, tetapi lebih menyerahkan kepada kebiasaan yang 
terjadi dimasyarakat. Artinya, penjual menyediakan dan menyerahkan barang, 
sedangkan pembeli menyerahkan harga senilai barang yang diambil. Sistem jual 
beli seperti ini juga dipraktekkan di Suzuya Mall Banda Aceh. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian, yaitu bagaimana konsep bai’ al-
mu’āthah dan khiyār di Suzuya Mall Banda Aceh dan apakah pelaksanaan khiyār 
syarath dan khiyār ‘aib pada transaksi bai’ al-mu’āthah di Suzuya Mall Banda 
Aceh sesuai dengan hukum Islam. Untuk mengetahui sistem khiyār dalam jual 
beli al-mu’āthah di Suzuya Mall Banda Aceh, penulis menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, dan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi di Suzuya 
Mall penulis menggunakan metode deskriptif, data diperoleh melalui penelitian 
library research dan field research, data dikumpulkan dengan teknik wawancara. 
Melalui metode penelitian tersebut, penulis mendapatkan hasil bahwa konsep 
khiyār dalam transaksi bai’ al-mu’āthah telah dilakukan secara sempurna. Khiyār 
merupakan hak bagi konsumen untuk memilih barang yang telah disediakan oleh 
Suzuya Mall Banda Aceh. Pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār ‘aib pada 
transaksi bai’ al-mu’āthah di Suzuya Mall Banda Aceh telah sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam. Pihak Suzuya Mall Banda Aceh memperbolehkan 
konsumen untuk memilih sendiri barang yang mereka inginkan. Pada setiap 
barang juga sudah diberikan label harga. Jika konsumen setuju terhadap harga 
barang tersebut, maka konsumen dapat melanjutkan akadnya. Khiyār yang 
diterapkan pada setiap produk fashion itu berbeda. Untuk produk SPG, pihak 
Suzuya Mall Banda Aceh menerapkan khiyār syarath dan khiyār ‘aib, sedangkan 
untuk produk Pramuniaga khiyār tersebut tidak diterapkan. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Dalam Islam, proses jual beli harus memenuhi rukun dan syarat, diantara 
rukun dalam jual beli adalah ijab dan qabul. Dalam transaksi modern, ijab dan 
qabul tidak lagi dilafazkan, tetapi diserahkan kepada kebiasaan masyarakat 
setempat. Dalam artian, antara penjual dan pembeli hanya mengambil barang 
yang dibutuhkan kemudian membayar harga senilai barang yang diambil tanpa 
ijab sebagai bukti membeli barang dan juga tidak ada qabul sebagai bukti 
penyerahan barang dan penerimaan harga. Jual beli seperti itu sering dijumpai di 
pasar modern seperti di supermarket, swalayan atau lingkungan sekitarnya. 
Dalam fiqh Islam, jual beli seperti tersebut di atas disebut dengan bai‟ al-
mu‟āthah, yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak yang berakad berkenaan 
dengan barang maupun harganya walaupun tidak menyebut ijab dan qabul.
1
 
Dalam kasus perwujudan ijab dan qabul melalui sikap ini (bai‟ al-mu‟āthah) 
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama fiqh. Jumhur ulama berpendapat 
bahwa jual beli seperti ini hukumnya boleh,
2
 apabila hal itu sudah merupakan 
kebiasaan suatu masyarakat di suatu negeri, karena hal itu telah menunjukkan 
keridhaan dari kedua belah pihak. Menurut Jumhur ulama, di antara unsur 
terpenting dalam transaksi jual beli adalah kerelaan atau suka sama suka. Sikap 
                                                             
1
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah: untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum, (Bandung: 
CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 95. 
2
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 117. 
2 
mengambil barang dan membayar harga barang oleh pembeli menurut mereka 
telah menunjukkan ijab dan qabul serta telah mengandung unsur kerelaan.
3
 
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab dan 
qabul, yakni dengan sighat lafazh dan tidak cukup dengan isyarat, sebab 
keridhaan yang tersembunyi tidak dapat diketahui, kecuali bila diucapkan. Mereka 
hanya membolehkan jual beli dengan isyarath bagi orang yang uzur. Sedangkan 
bai‟ al-mu‟āthah menurut mereka hukumnya tidak sah.4 Demikian juga menurut 
ulama Hanafiyah.
5
 Tetapi sebagian dari ulama Syafi’iyah, Ibn Suraij dan Ar-
Ruyani membolehkan, hanya saja Ibn Suraij dan Ar-Ruyani membolehkannya 
dalam jumlah yang kecil dan Imam Nawawi membolehkannya dengan alasan 
sudah menjadi kebiasaan masyarakat.
6
 
Mengingat salah satu prinsip berlakunya jual beli adalah atas dasar suka 
sama suka, maka Islam memberi kesempatan kepada kedua belah pihak yang 
melakukan akad jual beli untuk memilih antara dua kemungkinan, yaitu 
melangsungkan jual beli atau membatalkannya. Memilih antara dua kemungkinan 
inilah yang dinamakan dengan istilah khiyār dalam akad jual beli. 
Khiyār yaitu hak orang yang berakad untuk membatalkan akad atau 
meneruskannya karena ada sebab-sebab secara syar‟i yang dapat membatalkannya 
sesuai dengan kesepakatan ketika berakad.
7
 Hak khiyār dibolehkan dalam syariat 
karena suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan 
                                                             
3
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 117. 
4
 Ibid., 
5
 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah…, hlm. 96. 
6
 Ibid., 
7
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat Sistem Transaksi dalam Islam, (Terj. 
Nadirsyah Hawari) (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 99. 
3 
masing-masing pihak dalam melakukan transaksi.
8
 Selain itu, hak khiyār juga 
ditetapkan bagi orang-orang yang melakukan transaksi perdata agar tidak 
dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang 
dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. 
Khiyār bertujuan untuk menjaga penjual dan pembeli atau salah satu 
diantaranya agar terhindar dari praktik akad jual beli yang mengandung unsur 
penipuan, karena asas yang paling mendasar dari jual beli adalah kerelaan yang 
sempurna dan tidak ada keterpaksaan. Hak khiyār memberikan kesempatan 
kepada pembeli yang terkadang tidak mempunyai pengalaman sehingga perlu 
bermusyawarah dengan orang yang berpengalaman, untuk itu diperlukan adanya 
hak dalam berakad untuk membatalkan atau meneruskan jual beli. 
Khiyār itu sendiri ada yang datang dari kedua belah pihak yang berakad 
dan ada pula yang datang dari syara‟. Khiyār yang datang dari kedua belah pihak 
yang berakad meliputi: khiyār al-syarth dan khiyār al-ta‟yin. Adapun khiyār yang 
datang dari syara‟ meliputi: khiyār al-„aib, khiyār al-ru‟yah, dan khiyār al-
majlis.
9
 Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas tentang khiyār al-syarath 
(syarath) dan khiyār al-„aib (cacat). 
Di masa modern, khiyār syarath dengan khiyār „aib justru sangat 
diperlukan untuk diterapkan, mengingat banyak barang yang diperjualbelikan 
dengan berbagai merek dan kualitas yang berbeda serta terselipnya cacat pada 
barang tersebut yang tidak diketahui oleh para konsumen. Tujuannya adalah untuk 
                                                             
8
 Gemala Dewi, Wirdyaningsih dan Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 78. 
9
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 130. 
4 
menjaga konsumen dari berbagai penipuan ataupun kerugian yang bisa jadi 
sengaja dilakukan oleh penjual ataupun tidak sengaja dilakukan. 
Hal ini sama seperti yang terjadi pada Suzuya Mall Banda Aceh, sistem 
transaksi yang diterapkan pada Suzuya Mall dilakukan tanpa adanya lafazd ijab 
dan qabul di antara kedua belah pihak, yaitu antara penjual dan pembeli. Dalam 
transaksi ini pembeli mengambil sendiri barang yang dibutuhkan, apabila pembeli 
setuju dengan harga yang tertera pada barang tersebut, maka pembeli langsung 
menyerahkan ke kasir (penjual) untuk melakukan transaksi. Dalam hukum Islam, 
transaksi seperti ini disebut sebagai bai‟ al-mu‟āthah. Sedangkan sistem 
mengambil sendiri barang yang dibutuhkan dan setuju dengan harga pada barang 
tersebut di anggap sebagai khiyār. 
Secara umum, pada Suzuya Mall Banda Aceh terdapat dua bagian produk 
fashion, yaitu: produk putus dan produk konsinyasi (titipan). Produk putus ialah 
produk di bawah tanggung jawab pramuniaga, sedangkan  produk konsinyasi 
(titipan) ialah produk di bawah tanggung jawab SPG (Sales Promotion Girl) atau 
SPB (Sales Promotion Boy). Sistem jual beli yang diterapkan pada setiap produk 
fashion ini berbeda. Contohnya, pada produk pramuniaga barang yang sudah 
dibeli tidak dapat ditukar kembali walau dengan alasan apapun, baik barang 
tersebut tidak sesuai ukuran (size) dengan konsumen maupun barang tersebut 
diketahui cacat setelah transaksi. Salah satu contoh produk pramuniaga yaitu merk 
Romp. Sedangkan pada produk SPG barang yang sudah di beli diperbolehkan 
untuk ditukar kembali apabila barang tersebut terdapat ketidaksesuaian ukuran 
dengan konsumen yang diketahui setelah transaksi, namun barang yang diketahui 
5 
cacat setelah transaksi tidak diperbolehkan untuk ditukar kembali. Salah satu 
contoh produk SPG yaitu merk Fladeo. Fakta ini menandakan bahwa sistem jual 
beli yang diterapkan pada produk fashion di Suzuya Mall Banda Aceh tidak 
sepenuhnya menerapkan khiyār.10 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang sistem pelaksanaan khiyār pada transaksi bai‟ al-mu‟āthah dalam hukum 
Islam dengan judul “Implementasi Khiyār pada Transaksi Bai’ Mu’āthah di 
Suzuya Mall Banda Aceh ditinjau menurut Hukum Islam.” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dalam masalah ini. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan pokok yang menjadi masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana konsep bai‟ al-mu‟āthah dan khiyār di Suzuya Mall Banda Aceh? 
2. Apakah pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār „aib pada transaksi bai‟ al-
mu‟āthah di Suzuya Mall Banda Aceh sesuai dengan hukum Islam? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari 
dilakukan penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui konsep bai‟ al-mu‟āthah dan khiyār di Suzuya Mall Banda 
Aceh. 
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 Wawancara dengan Erza, Staff Pramuniaga Suzuya Mall Banda Aceh, tanggal 7 April 
2016, di Banda Aceh. 
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2. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār „aib pada 
transaksi bai‟ al-mu‟āthah di Suzuya Mall Banda Aceh dengan hukum Islam. 
Tujuan lain dalam penulisan karya ilmiah ini yaitu untuk menyelesaikan 
tugas akhir pada Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah (HES). 
 
1.4. Penjelasan Istilah 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan juga untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami istilah dalam penulisan karya ilmiah ini, 
maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 
judul karya ilmiah ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1. Implementasi 
Implementasi merupakan kata serapan yang berasal dari Bahasa Inggris 
yaitu implementation, artinya: pelaksanaan atau penerapan.
11
 Sedangkan dalam 
Bahasa Indonesia, implementasi diartikan dengan pelaksanaan, atau perihal 
(perbuatan, usaha) atau perihal mempraktekkan.
12
 
 
1.4.2. Khiyār 
Kata khiyār dalam bahasa Arab berarti pilihan. Sedangkan secara 
etimologi khiyār berarti pilihan atau mencari yang terbaik diantara dua pilihan, 
yaitu meneruskan atau membatalkannya.
13
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Menurut Moh. Anwar, arti khiyār ialah suatu perjanjian (akad) antara 
pembeli dan penjual untuk memilih kemungkinan jadi atau tidak terjadinya jual 
beli dalam tempo tertentu (yang ditentukan oleh kedua belah pihak).
14
 
 
1.4.3. Bai‟ Al-mu‟āthah 
Bai‟ al-mu‟āthah terdiri dari dua kata yaitu al-bai‟ dan al-mu‟āthah. 
Secara etimologi al-ba‟i berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Menurut Hanafiyah pengertian al-ba‟i secara terminologi yaitu 
tukar-menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut Malikiyah, 
Syafi’iyah, dan Hanabilah, bahwa al-ba‟i yaitu tukar-menukar harta dengan harta 
pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.
15
 
Sedangkan al-mu‟āthah yaitu jual beli tanpa ijab dan qabul,16 yang mana 
dua pihak yang berakad sepakat terhadap harga dan barang, lalu keduanya 
memberi tanpa mengucap ijab ataupun qabul dan kadang-kadang didapati lafadz 
dari salah satu keduanya. 
Bai‟ al-mu‟āthah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak yang 
berakad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab 
dan qabul.
17
 Jadi, bai‟ al-mu‟āthah ialah salah satu jual beli yang ketika transaksi 
dilakukan, baik penjual maupun pembeli sama-sama tidak mengucap ijab dan 
qabul. 
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1.4.4. Hukum Islam 
Hukum Islam terdiri dari dua kata, yaitu hukum dan Islam. Secara 
etimologi kata hukum (al-hukm) berarti “mencegah” atau “memutuskan”. 
Menurut terminologi Ushul Fiqh, hukum (al-hukm) berarti: 
عظولا وأ يريختلا وأ ءاظتقلااب ينفلكلما لاعفأب قلعتلما للها باطخ.  
 
Artinya: “Khitab (kalam) Allah yang mengatur amal perbuatan orang mukallaf, 
baik berupa iqtidla (perintah, larangan, anjuran untuk melakukan atau 
meninggalkan), takhyir (kebolehan bagi orang mukallaf untuk memilih 
antara melakukan atau tidak melakukan), atau wadl (ketentuan yang 
menetapkan sesuatu sebagai sebab, syarath, dan mani‟ atau 
penghalang).” 
 
Islam adalah agama yang diajarkan Nabi Muhammad SAW kepada 
umatnya untuk diamalkan setiap kaum muslimin.
19
 Perpaduan antara hukum dan 
Islam lebih tepat diartikan dengan fiqh. Fiqh atau al-fiqh secara etimologi berarti 
al-fahmu yaitu pemahaman, sedangkan secara terminologi fiqh adalah 
pengetahuan tentang hukum syara‟ yang bersifat praktis yang dirumuskan dari 
dalil syara‟ yang tafsili.20 
Dalam definisi ini lebih dekat kepada perbuatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau orang banyak, termasuk didalamnya tentang khiyār yang biasa 
digunakan dalam transaksi jual beli. 
 
1.5. Kajian Pustaka 
Sesuai dengan tinjauan kepustakaan (literature review) tentang khiyār 
pada transaksi bai‟ al-mu‟āthah, maka sesuai dengan penelusuran yang telah 
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dilakukan, belum ada kajian yang membahas secara mendetail dan spesifik yang 
mengarah kepada hal tersebut. Namun ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan 
khiyār dan bai‟ al-mu‟āthah, diantaranya: 
Pertama, skripsi yang berjudul “Konsep Khiyār pada Transaksi Jual Beli 
E-Commerce dalam Fiqh Mu‟amalah (Analisis Sistem Garansi)” yang diteliti 
oleh Zulkarnaini, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
tidak dipublikasi (2014).
21
 Dalam tulisan ini menjelaskan tentang jual beli e-
commerce dalam pelaksanaan konsep garansi memberikan layanan garansi dalam 
jangka waktu tertentu apabila barang yang dipesan tersebut tidak sesuai dengan 
pesanan konsumen atau terdapat cacat atau rusak. Sistem garansi yang diterapkan 
pada transaksi e-commerce sudah sesuai dengan konsep khiyār dalam fikih 
muamalah, karena garansi menjamin terhadap cacat yang tersembunyi oleh 
penjual kepada pembeli dalam jangka waktu tertentu. 
Kedua, penelitian dengan judul “Jual Beli Al-Mu‟āthah (Studi 
Perbandingan Antara Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi‟i)” yang diteliti oleh 
Muzta’id, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
tidak dipublikasi (2013).
22
 Dalam tulisan ini menjelaskan tentang sahnya jual beli 
al-mu‟āthah menurut Mazhab Maliki meskipun tanpa ada lafazd ijab dan qabul. 
Sedangkan Imam Syafi’i terbagi pada dua, yaitu Imam Syafi’i dan Syafi’iyah. 
Imam Syafi’i  memandang jual beli al-mu‟āthah tidak sah karena sebab-sebab 
terjadinya jual beli yakni lafazd ijab dan qabul terdapat di dalamnya dan hanya 
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10 
sebagian Syafi’iyah (Imam Nawawi, al-Bagawi, al-Mutawali) yang membolehkan 
jual beli al-mu‟āthah, dengan syarat harga barang tersebut murah, sedangkan 
barang yang harganya mahal tidak diperbolehkan. Dengan demikian, antara 
Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i jelas adanya perbedaan di antara keduanya. 
Ketiga, penelitian dengan judul “Khiyār Syarath dalam Jual Beli (Analisis 
terhadap Pemikiran Ibnu Hazm)” yang diteliti oleh Muhammad Asnaullah, 
Jurusan Muamalah Wal Iqtishad IAIN Ar-Raniry Banda Aceh tidak dipublikasi 
(2012).
23
 Dalam tulisan ini menjelaskan tentang persyaratan waktu khiyār baik 
satu jam, satu hari, tiga hari atau lebih hukumnya bathil menurut Ibnu Hazm. 
Beliau beralasan bahwa syarat tersebut tidak terdapat dalam Al-Qur’an ataupun 
sunnah. 
Berbeda dengan tulisan diatas, penelitian ini difokuskan pada dua kajian. 
Pertama, kajian tentang konsep bai‟ al-mu‟āthah dan khiyār di Suzuya Mall 
Banda Aceh. Kedua, tentang pelaksanaan transaksi bai‟ al-mu‟āthah, khiyār 
syarath dan khiyār „aib di Suzuya Mall Banda Aceh. 
 
1.6. Metode Penelitian 
Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisa 
dan kontruksi yang dilakukan secara metodelogis, sistematis, dan konsisten. 
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, tingkat 
ketelitian, jumlah dan jenis yang dihadapi. Metode adalah suatu cara atau jalan 
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yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat 
tertentu.
24
 
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah deskriptif 
analisis, yaitu suatu penelitian dengan mengumpulkan data di lapangan dan 
menganalisis serta menarik kesimpulan dari data tersebut. Adapun metode-metode 
yang akan ditempuh dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu proses 
berdasarkan pada metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Penelitian ini berusaha untuk memecahkan masalah yang 
terdapat pada objek penelitian.
25
 Dalam metode ini penulis memberikan gambaran 
yang riil tentang implementasi khiyār pada transaksi bai‟ al-mu‟āthah di Suzuya 
Mall Banda Aceh. Data yang telah dianalisis tersebut dideskripsikan menjadi 
sebuah laporan penelitian yang jelas dan utuh. 
 
1.6.2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengan objek kajian, baik 
data primer maupun sekunder, penulis menggunakan metode library research 
(penelitian kepustakaan) dan field research (penelitian lapangan). 
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
Penelitian kepustakaan merupakan bagian dari pengumpulan data 
sekunder, yaitu dengan cara mengumpulkan, membaca dan mengkaji lebih dalam 
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buku-buku bacaan, makalah, ensiklopedi, jurnal, majalah, surat kabar, artikel 
internet, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penulisan ini sebagai data 
yang bersifat teoritis. 
b. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan merupakan bagian dari pengumpulan data primer yang 
menitikberatkan pada kegiatan lapangan, yaitu dengan cara mengadakan 
penelitian lapangan terhadap suatu objek penelitian dengan meninjau praktik 
implementasi khiyār dalam transaksi bai‟ al-mu‟āthah di Suzuya Mall Banda 
Aceh. 
 
1.6.3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara (interview), yaitu teknik yang dipakai guna memperoleh 
sebuah informasi yang lengkap secara langsung, yaitu dengan cara langsung 
bertatap muka dan mewawancarai orang yang dapat memberikan informasi 
kepada peneliti. Pada penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan pihak 
manajemen Suzuya Mall Banda Aceh. 
b. Data Dokumentasi 
Data dokumentasi dapat diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data 
yang diperoleh dari dokumentasi-dokumentasi yang ada catatan yang tersimpan, 
baik berupa catatan transkrip, brosur, laporan keuangan dan lain sebagainya.
26
 
Metode dokumentasi yang penulis lakukan dengan cara mempelajari data-data 
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tertulis dari Suzuya Mall Banda Aceh, baik dalam bentuk buku, brosur, maupun 
peraturan yang diterapkan. 
Teknik penyusunan karya ilmiah ini berpedoman pada buku Panduan 
Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam 
UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh Tahun 2013. Dalam menerjemahkan 
ayat Al-Qur’an yang dipakai penulis berpedoman pada Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya, Departemen Agama Republik Indonesia tahun 2005. 
 
1.6.4. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih atau digunakan 
oleh penulis dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan penelitian menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
27
 Dari teknik pengumpulan data yang penulis 
lakukan, maka penelitian wawancara ini menggunakan instrumen diantaranya: 
perekam, kertas dan alat tulis. Sedangkan untuk teknik data dokumentasi penulis 
menggunakan instrumen bacaan, catatan dan brosur yang berkenaan dengan topik 
permasalahan dalam menyelesaikan karya ilmiah ini yang ada pada Suzuya Mall 
Banda Aceh. 
 
1.7. Sistematika Penelitian 
Pada penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan sistematika 
pembahasan guna memudahkan penelitian. Dengan demikian penulis membagi 
kedalam empat bab, dengan sistematika sebagai berikut: 
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Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metodologi 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab dua merupakan pembahasan teoritis mengenai konsep bai‟ al-
mu‟āthah dan khiyār dalam kajian fiqh dengan sub-sub sebagai berikut: 
pengertian dan dasar hukum bai‟ al-mu‟āthah, bentuk dan aqad bai‟ al-mu‟āthah, 
pengertian dan dasar hukum khiyār, rukun dan syarat khiyār, dan macam-macam 
khiyār. 
Bab tiga penulis membahas tentang hasil penelitian yaitu meliputi 
pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār „aib pada transaksi bai‟ al-mu‟āthah di 
Suzuya Mall Banda Aceh, yaitu: mengenai profil Suzuya Mall Banda Aceh, 
bentuk pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār „aib pada transaksi bai‟ al-
mu‟āthah di Suzuya Mall Banda Aceh, konsekuensi khiyār syarath dan khiyār 
„aib di Suzuya Mall Banda Aceh, penentuan tempo waktu dalam khiyār syarath 
dan khiyār „aib di Suzuya Mall Banda Aceh, dan analisis perspektif hukum Islam 
terhadap implementasi khiyār syarath dan khiyār „aib di Suzuya Mall Banda 
Aceh. 
Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian 
yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan, serta saran yang 
menyangkut dengan penelitian dan penyusunan karya ilmiah yang penulis anggap 
perlu untuk kesempurnaan karya ilmiah ini. 
 
 
15 
BAB DUA 
KONSEP BAI’ MU’ĀTHAH DAN KHIYĀR DALAM KAJIAN 
FIQH 
2.1. Pengertian dan Dasar Hukum Bai’ Mu’āthah 
2.1.1. Pengertian Bai‟ Al-Mu‟āthah 
Secara etimologi, jual beli disebut dengan al-bai‟ yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai‟ dalam 
etimologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal asy-syira 
yang berarti membeli. Dengan demikian, kata al-bai' mengandung arti menjual 
sekaligus membeli atau jual beli.
1
 
Ulama Hanafiyah mendefinisikannya dengan: 
لثبم ويف بوغرم ءيش ةلدابم ىلع ديقم وخو صوصلس 
 
Artinya: “Tukar-menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui 
cara tertentu yang bermanfaat.” 
 
Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa cara khusus yang 
dimaksudkan ulama Hanafiyah adalah melalui ijab (pernyataan menjual dari 
penjual) dan qabul (ungkapan membeli dari pembeli), atau juga boleh melalui 
saling memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Di samping itu, 
harta yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, 
khamar dan darah tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjual belikan, karena 
benda tersebut tidak bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang seperti 
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itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama Hanafiyah jual belinya tidak sah. Begitu 
juga menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, karena dalam 
pandangan syara‟ benda-benda seperti itu tidak bermanfaat bagi muslim. 
Adapun menurut Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah. Menurut mereka, 
jual beli adalah: 
اكلتمو اكيلتم لالداب لالدا ةلدابم 
 
Artinya: “Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 
dan kepemilikan.” 
 
Dalam hal ini mereka melakukan penekanan kepada kata “milik dan 
kepemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus di 
miliki, seperti sewa-menyewa (ijarah).
4
 
Al-mu‟āthah yaitu jual beli tanpa ijab dan qabul.5 Menurut Wahbah az-
Zuhaili memberikan definisi al-mu‟āthah sebagai berikut: 
نا نثم ىلع نادقاعتلدا قفتي لاو بايجإ نًغ نم ايطعيو نمثمو اهمدحا نم ظفل دجوي دقو ،لوبق.  
 
Artinya: “Bahwa bersepakat dua pihak yang berakad terhadap harga dan barang, 
lalu keduanya memberi tanpa mengucap ijab ataupun qabul dan 
kadang-kadang didapati lafadz dari salah satu keduanya.” 
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Bai‟ al-mu‟āthah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, 
berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab dan 
qabul.
7
 Contohnya, pembeli mengambil barang yang dijual lalu membayar 
harganya kepada penjual, atau penjual memberikan barang terlebih dahulu lalu 
dibayar oleh pembeli tanpa ada kata-kata ataupun isyarat. Hal ini berlaku pada 
barang berharga atau barang biasa. Para ahli fiqih berbeda pendapat mengenai 
hukum dalam jenis jual beli al-mu‟āthah. 
Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa transaksi jual beli harus dilakukan 
dengan ucapan yang jelas atau sindiran, yaitu melalui kalimat ijab dan qabul. 
Oleh sebab itu, menurut mereka jual beli seperti kasus di atas (bai‟ al-mu‟āthah) 
hukumnya tidak sah, baik jual beli itu dalam jumlah besar maupun kecil. Alasan 
mereka, karena unsur utama jual beli ialah kerelaan dari kedua belah pihak.
 8 
Menurut mereka, unsur kerelaan merupakan masalah yang amat 
tersembunyi dalam hati, karenanya perlu diungkapkan dengan kata-kata seperti 
ijab dan qabul, apalagi persengketaan dalam jual beli boleh terjadi dan berlanjut 
ke pengadilan. Karena perbuatan tersebut pada mulanya tidak mengindifikasikan 
perasaan suka sama suka. Jadi barang yang diperoleh dengan cara jual beli al-
mu‟āthah sama seperti barang yang didapatkan melalui transaksi yang batal. 
Konsekuensinya, masing-masing pihak menarik kembali sesuatu yang telah 
diserahkan jika masih ada, dan apabila barang tersebut telah rusak maka harus 
diganti. 
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Namun, sebagian ulama Syafi‟iyah yang muncul belakangan seperti Imam 
an-Nawawi (seorang fakih dan muhadits mazhab Syafi‟i) dan al-Baghawi 
(seorang mufasir mazhab Syafi‟i), menyatakan bahwa jual beli al- mu‟āthah 
adalah sah, apabila hal itu sudah merupakan kebiasaan suatu masyarakat di daerah 
tertentu.
9
 Akan tetapi, sebagian ulama Syafi‟iyah lainnya seperti Ibnu Suraij dan 
Ar-Ruyani, mereka membedakan antara jual beli dalam jumlah besar dengan jual 
beli dalam jumlah kecil. Menurut mereka, apabila yang dijualbelikan dalam 
jumlah besar, maka jual beli al-mu‟āthah tidak sah. Namun, apabila jual beli itu 
dilakukan dalam jumlah kecil, maka jual beli al-mu‟āthah hukumnya sah, seperti 
satu liter gandum dan seikat sayuran.
 10
 
Sedangkan jumhur ulama berpendapat bahwa jual beli al-mu‟āthah 
hukumnya sah, apabila hal itu sudah menjadi kebiasaan suatu masyarakat di suatu 
negeri, karena hal itu telah menunjukkan unsur ridha dari kedua belah pihak. 
Menurut mereka, di antara unsur terpenting dalam transaksi jual beli adalah suka 
sama suka (al-tara‟dhi), sesuai dengan kandungan surat an-Nisa ayat 29. Sikap 
mengambil barang dan membayar harga oleh pembeli menurut mereka telah 
menunjukkan ijab dan qabul dan telah mengandung unsur kerelaan.
11
 
Dalam konteks ini, perlu ditegaskan bahwa para ahli fiqih telah sepakat 
bahwa akad nikah tidak akan sah dengan perbuatan saja, namun harus adanya 
kata-kata bagi yang mampu melakukannya. Hal itu dilakukan sebagai suatu 
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keharusan agar lebih berhati-hati. Untuk menyempurnakannya dilakukan dengan 
pernyataan yang sangat jelas yang menunjukkan atas keinginan, yaitu kata-kata. 
 
2.1.2. Dasar Hukum Bai‟ Al-Mu‟āthah 
Dasar hukum jual beli al-mu‟āthah adalah firman Allah SWT dalam surah 
An-Nisa‟ ayat 29 yang bunyinya: 
                       
                       
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu, dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu” (QS. An-Nisa‟: 29) 
 
Selain berdasarkan al-Qur‟an, jual beli al-mu‟āthah juga bersumber dari 
hadits Rasulullah SAW., yaitu sebagai berikut: 
اص نب دواد نع لاق ويبأ نع نيدلدا لح:لوقي  يردلخا ديعس ابأ تعسم:لوسر لاَق   للها ىلص للها
ملسو ويلع :ضارت نع عيبلا انمإ. (وخام نبا هاور)  
 
Artinya: “Dari Dawud bin Shalih al-Madaniy dari ayahnya berkata, aku 
mendengar Abu Sa‟id al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh,  jual beli terjadi karena saling ridha (antara penjual dan 
pembeli).” (HR. Ibnu Majah) 
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Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan tentang penggunaan dan cara 
memperoleh harta yang baik tanpa mengganggu hak orang lain, yaitu dengan jalan 
jual beli yang berdasarkan saling ridha. Karena hukum jual beli adalah boleh 
berdasarkan syariah. Kemudian dalil ini dikuatkan dengan hadits riwayat Ibnu 
Majah yang mengatakan bahwa jual beli sesungguhnya harus atas dasar suka sama 
suka. Sehingga jual beli tanpa mendasarkan hal tersebut, maka hukumnya tidak 
sah. 
 
2.2. Bentuk Aqad dalam Bai’ Al-Mu’āthah 
Di zaman modern ini, perwujudan ijab dan qabul tidak lagi diucapkan, 
tetapi dilakukan dengan sighat bentuk af‟al (perbuatan) seperti sikap mengambil 
barang dan membayar uang oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan 
barang oleh penjual tanpa ucapan apapun. Seperti jual beli yang berlangsung di 
pasar swalayan. Dalam fiqh Islam, jual beli ini disebut dengan bai‟ al-mu‟āthah. 
Pensyaratan ijab dan qabul dalam jual beli secara verbal berkonsekuensi 
terhadap tidak sahnya jual beli al-mu‟āthah, karena kedua belah pihak 
menyepakati harga dan barang yang diperjual belikan, dan saling menyerahkan 
tanpa ada ijab dan qabul atau terkadang hanya sepihak saja yang mengucapkan 
ijab dan qabul. Alasannya, karena perasaan suka sama suka adalah suatu yang 
abstrak, sehingga tidak dapat dilihat. Oleh karena itu, hukum dikaitkan dengan 
indikator yang nyata, yaitu sighat.  
Oleh karena itu, jual beli dengan cara al-mu‟āthah menurut ulama 
Syafi‟iyah hukumnya tidak sah, karena tidak adanya ijab dan qabul dalam jual 
beli. Namun, sebagian ulama Syafi‟iyah dan jumhur ulama membolehkan jual beli 
21 
al-mu‟āthah karena itu telah menjadi kebiasaan suatu masyarakat dalam suatu 
negeri dan telah menunjukkan unsur ridha dari kedua belah pihak. Menurut 
mereka, di antara unsur terpenting dalam transaksi jual beli adalah suka sama suka 
(al-tara‟dhi). Sehubungan dengan jual beli al-mu‟āthah, TM. Hasbi Ash 
Shiddieqy dalam bukunya Al-Islam, mengatakan: 
Jual beli itu dianggap sah bila terjadi dengan persetujuan kedua belah 
pihak. Persetujuan dapat dilakukan dengan ucapan dan dapat pula dengan 
isyarat (sikap kedua belah pihak itu). Apabila seorang penjual 
menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli, sebaliknya pembeli 
menyerahkan harga dan mengambil barang, maka muamalah jual beli 
sudah terlaksana. Penjual tidak perlu mengucapkan lafadz ijab, dan bukti 
persetujuan tidak mesti diucapkan.
13
 
 
Dalam transaksi jual beli itu harus adanya kerelaan antara kedua belah 
pihak. Apabila adat telah berlaku yang seperti itu maka sudah dipandang sebagai 
jual beli. Hal itu saja sudah cukup, karena tidak ada suatu dalil yang menyatakan 
secara jelas untuk mewajibkan lafazh. 
Menurut al-Ghazali, penjual boleh memiliki uang hasil jual beli al-
mu‟āthah jika nilainya sebanding dengan barang yang diserahkan. Sebab, uang 
boleh dimiliki dengan menukarnya sesuatu yang nilainya sebanding, dan si 
pemilik merelakannya. Ketentuan ini berlaku di dunia. Namun, di akhirat kelak 
tidak ada tuntutan apapun karena praktik ini dilakukan dengan senang hati. 
Dalam jual beli al-mu‟āthah bentuk akad hanya didasarkan atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka, karena jual beli al-mu‟āthah merupakan jual beli 
tanpa ijab dan qabul (akad). Dalam praktek yang sesungguhnya, pelaksanaan jual 
beli al-mu‟āthah tidak selamanya dilaksanakan tanpa ijab dan qabul, sebagaimana 
                                                             
13
 TM. Hasbi ash-Shaddieqy, Al-Islam, Jld. 2, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), 
hlm. 193. 
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pengertian al-mu‟āthah yang didefinisikan oleh para ulama fiqh. Setidaknya ada 
tiga bentuk pelaksanaan al-mu‟āthah yang sering dipraktekkan oleh masyarakat, 
yaitu:
 14
 
a. Penjual dan pembeli sama-sama tidak mengucapkan lafaz. 
Dalam pelaksanaan al-mu‟āthah ini, biasanya para pihak yang 
bertransaksi tidak mengucapkan lafaz transaksi dan hanya dilakukan 
dengan cara penjual meletakkan harga pada barang dagangannya, lalu 
pembeli mengambil barang tersebut dan membayar sejumlah uang seperti 
yang tertera pada barang tersebut. Praktek seperti ini sering kita lihat di 
pusat-pusat perbelanjaan seperti di swalayan atau di supermarket, dimana 
pembeli diperbolehkan memilih dan mengambil sendiri barang-barang 
keperluannya yang dipajangkan, lalu membayar barang yang di ambil 
sesuai dengan harga yang tertulis pada barang tersebut. 
 
b. Penjual mengucapkan lafaz ijab, sedangkan pembeli tidak mengucapkan 
lafaz qabul 
Dalam pelaksanaan al-mu‟āthah ini, biasanya dilakukan dengan 
cara penjual mengatakan kepada pembeli, “Ambillah barang ini, harganya 
Rp. 100.000,-” (misalkan), lalu pembeli yang ditawarkannya mengambil 
barang tersebut. Akan tetapi dalam hal ini baik penjual ataupun pembeli 
sudah sama-sama mengetahui harga barang tersebut. 
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c. Penjual tidak mengucapkan lafaz ijab, tetapi pembeli mengucapkan lafaz 
qabul. 
Pada bentuk pelaksanaan al-mu‟āthah ini, penjual menetapkan 
harga barang dagangannya lalu pembeli yang berniat terhadap benda 
tersebut mengatakan “Saya ambil barang ini,” lalu penjual memberikan 
barang yang dimaksudkan pembeli.
 
 
 
Dalam masyarakat kita, praktek jual beli al-mu‟āthah biasanya dilakukan 
dengan cara-cara seperti yang diuraikan di atas, misalnya dengan cara pembeli 
menanyakan “Berapa harga baju ini?”, penjual mengatakan Rp. 100.000,- lalu 
pembeli mengatakan, “Saya ambil baju ini”, penjual memberikan kepada pembeli, 
kemudian pembeli membayar lalu pergi. 
 
2.3. Pengertian dan Dasar Hukum Khiyār 
2.2.1. Pengertian Khiyār 
Kata khiyār dalam bahasa Arab berarti pilihan. Sedangkan secara 
etimologi khiyār berarti pilihan atau mencari yang terbaik diantara dua pilihan, 
yaitu meneruskan atau membatalkannya. Pembahasan khiyār dikemukakan para 
ulama fiqh dalam permasalahan yang menyangkut transaksi dalam bidang perdata 
khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi 
yang dimaksud.
15
 
Secara terminologi para ulama fiqh mendefinisikan khiyār dengan: 
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نيدق اعتمللاقفر وخسفب وئ اضمإ مدعو دقعلا ءاضمإ نٌب رايلخادقاعتملل نوكي نأ.  
   
Artinya: “Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan 
transaksi akad untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang 
disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan 
transaksi”. 
 
Menurut buku karangan Sudarsono, ia mengutip kata-kata dari Moh. 
Anwar bahwa, khiyār ialah suatu perjanjian (akad) antara pembeli dan penjual 
untuk memilih kemungkinan jadi atau tidak terjadinya jual beli dalam tempo 
tertentu (yang ditentukan oleh kedua belah pihak).
17
 Dalam makna lain, khiyār 
yaitu pemilihan dalam melakukan akad jual beli apakah mau meneruskan akad 
jual beli atau menarik kembali kehendak untuk melakukan jual beli. 
Hak khiyār ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang melakukan 
transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang mereka lakukan, 
sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-
baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiyār oleh syara‟ agar kedua belah pihak 
dapat berfikir lebih jauh untuk kemaslahatan masing-masing pihak dari akad jual 
belinya, agar tidak menyesal di kemudian hari dan tidak merasa tertipu. 
Jadi, hak khiyār itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan 
kepuasan timbal balik bagi pihak-pihak yang melakukan jual beli. Jika dilihat dari 
satu segi, opsi khiyār memang tidak praktis, karena mengandung arti 
ketidakpastian dalam suatu transaksi, namun khiyār ini merupakan jalan terbaik. 
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Perlu diketahui bahwa hukum asal jual beli adalah mengikat (lazim), 
karena tujuan jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Hanya saja syariat 
menetapkan hak khiyār dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap 
kedua belah pihak yang melakukan akad. 
Suatu akad lazim adalah akad yang kosong dari salah satu khiyār yang 
memiliki konsekuensi bahwa pihak yang menyelenggarakan transaksi dapat 
melanjutkan atau membatalkan kontrak. Khiyār diperlukan dalam melakukan 
transaksi yaitu untuk menjaga kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua 
pihak yang melakukan kontrak serta melindungi mereka dari bahaya yang 
mungkin menimbulkan kerugian bagi mereka. Dengan demikian, khiyār 
disyariatkan oleh Islam untuk memenuhi kepentingan yang timbul dari transaksi 
bisnis dalam kehidupan manusia.
18
 
Adapun hikmah yang mengharuskan melakukannya khiyār antara lain 
sebagai berikut: 
a. Supaya pihak penjual dan pembeli merasa puas dalam melakukan jual beli. 
b. Agar terhindar dari terjadinya penipuan dalam urusan jual beli. 
c. Untuk menjamin kesempurnaan dan kejujuran bagi pihak penjual dan 
pembeli. 
d. Untuk mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan jual beli, 
sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik dan sesuai 
dengan harga yang dibayar. 
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e. Untuk menghindari terjadinya perselisihan dan permusuhan di kalangan 
kaum muslimin. 
 
2.2.2. Dasar Hukum Khiyār 
Pada dasarnya akad jual beli itu pasti mengikat selama telah memenuhi 
rukun dan syaratnya, akan tetapi terkadang menyimpang dari ketentuan dasarnya. 
Sesungguhnya Allah memperboleh khiyār untuk memenuhi sifat saling kasih 
sayang antara sesama manusia dan untuk menghindarkan sifat dengki dan dendam 
di hati mereka.
19
 
Menurut ulama fiqh, status khiyār adalah disyari‟atkan atau dibolehkan 
karena suatu keperluan yang mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan 
masing-masing pihak yang melakukan transaksi.
20
 Akan tetapi, dengan sistem 
khiyār ini adakalanya menimbulkan penyesalan kepada salah seorang dari pembeli 
atau penjual, yaitu kalau pedagang mengharap barangnya segera laku, tentu tidak 
senang kalau barangnya dikembalikan lagi sesudah jual beli atau kalau pembeli 
sangat mengharapkan mendapat barang yang dibelinya, tentu tidak senang hatinya 
kalau uangnya dikembalikan lagi sesudah akad jual beli. Oleh karena itu, untuk 
menetapkan sahnya ada khiyār harus ada ikrar dari kedua pihak atau salah satu 
pihak yang diterima oleh pihak lainnya atau kedua pihaknya, jika kedua belah 
pihak menghendakinya, maka hukumnya boleh.
21
 
Dasar hukum tentang kebolehan khiyār yaitu sebagai berikut: 
                                                             
19
Abdulrahman al-Jaziri, Fiqh Empat Mazhab: Bagian Ibadah, Jld. III, (Terj. Moh. Zuhri, 
Dipl. Tafl dkk.) (Semarang: CV. As-Syifa‟, 1994), hlm. 350-351. 
20
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 129. 
21
 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam…, hlm. 408. 
27 
رمع نبا نع لاق ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نع امهنع للها ىضر : لكف ،نلاخرلا عي ابت اذإ
 اعيابتيف رخلاا اهمدحأ نًخ نإاف ،رخلأا اهم دحأ نًيخوأ ،اعيجماناكو اقرفتي لمام رايلخاب امهنم دحاو
عيبلا بجو دقف عيبلاامهنم دحاو كتري لمو اعيابت نأ دعب اقرفت نإو عيبلا بجو دقف كلذ ىلع.     
(هاورملسلد )  
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra., menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Jika dua orang berjual beli, maka masing-masingnya berhak khiyār, 
selama sebelum berpisah dan masih bersama-sama, atau salah seorang 
mereka membolehkan khiyār atas yang seorang. Jika salah seorang 
mereka pada mulanya menentukan hak khiyār atas yang lain, lalu 
mereka berjual beli atas alasan itu, maka jual belinya berlangsung. 
Tapi, jika keduanya telah berpisah sesudah berjual beli dan tidak 
seorang pun dari mereka yang masih meninggalkan barang yang di 
perjual belikan itu di tempat berjual beli, maka berjual belinya 
berlangsung (jadi).” (HR. Muslim) 
 
Berdasarkan penjelasan hadits diatas bahwa Allah SWT telah 
membolehkan khiyār dalam masalah jual beli. Sebab, dalam jual beli terkadang 
orang membeli suatu barang hanya karena melihat luarnya saja tanpa 
memperhatikan mutu atau kualitasnya. Kalau sekiranya bungkus itu sudah dibuka 
dan barangnya tidak sesuai dengan yang diinginkan, maka hanya penyesalan yang 
terjadi bagi pembeli, yang kemudian penyesalan itu diikuti oleh rasa dengki, 
dendam, pertengkaran, percekcokan, dan lain sebagainya. Karena hal semacam itu 
sangat dibenci dalam agama, maka khiyār ini sangat diperlukan dalam semua 
transaksi untuk mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang 
melakukan transaksi. 
2.4. Syarat dan Rukun Khiyār 
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Untuk terlaksananya jual beli yang sah serta tidak bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan yang telah disyariatkan Allah SWT., hendaklah dalam jual 
beli itu diterapkannya khiyār. Pada dasarnya khiyār merupakan bagian dari jual 
beli, maka syarat dan rukunnya sebagian besar terdapat dalam jual beli. Secara 
garis besar rukun khiyār, yaitu:23 
1. Adanya penjual dan pembeli (pelaku khiyār) 
2. Adanya barang yang dikhiyārkan 
3. Adanya alat pembayaran 
4. Sighat (lafaz akad) yang jelas 
 
Dari keempat rukun di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam suatu 
transaksi jual beli yang menerapkannya khiyār harus ada empat katagori, yaitu: 
1. Penjual dan pembeli yang dalam hal ini ada duua atau beberapa orang 
yang melakukan akad; 
2. Objek akad atau syarat-syarat benda yang menjadi objek akad; 
3. Nilai tukar pengganti barang adalah termasuk unsur yang terpenting dalam 
jual beli, yang zaman sekarang ini disebut dengan uang; dan 
4. Sighat (lafaz ijab qabul) yaitu ucapan penyerahan hak milik dari salah satu 
pihak dan ucapan penerimaan di pihak lain. 
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Selanjutnya, agar khiyār dapat dilaksanakan secara sah dan memberi 
pengaruh yang tepat, maka harus direalisasikan beberapa syarat terlebih dahulu, 
antara lain yaitu:
24
 
1. Barang yang dikhiyārkan hendaklah jelas 
Untuk mengetahui „ainnya adalah dengan cara menunjukkan benda 
tersebut kepada calon pembeli. Jika seorang penjual berkata: “Saya jual 
kepadamu seekor kambing dari sekumpulan kambing itu”, yakni seekor 
kambing yang Saya kehendaki, atau sebuah pakaian dari pakaian-pakaian 
yang ada dihadapanmu, maka jual beli itu batal. 
2. Barang yang dikhiyārkan hendaklah ditentukan harganya 
Untuk mengetahui harganya adalah dengan cara barang tersebut di 
takar atau di timbang atau dengan melihat benda tersebut. Seandainya 
penjual berkata: “Saya jual kepadamu sebagaimana si fulan menjual 
pakaiannya”, sedangkan keduanya tidak mengetahui hal ini, maka jual beli 
tersebut batal. 
3. Pembeli harus melihat barang yang dikhiyārkan 
Untuk melakukan suatu transaksi tidak dapat dilakukan kecuali 
dengan melihat bendanya. Maka tidak sah menjual benda yang gaib 
kecuali pernah dilihat sebelumnya dan tidak terjadi perubahan pada barang 
tersebut. 
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Disyari‟atkannya jual beli adalah untuk mengatur kemerdekaan individu 
dalam melaksanakan aktifitas ekonomi dan tanpa disadari secara spontanitas akan 
terikat oleh kewajiban dan hak terhadap sesama pelaku ekonomi yang mana 
semua itu berdasarkan atas ketentuan al-Qur‟an dan Hadits sebagai pedoman 
dalam ajaran Islam. Dengan jual beli, maka interaksi dalam dunia muamalah 
manusia akan teratur, masing-masing individu dapat mencari rezeki dengan aman 
dan tenang tanpa ada rasa khawatir terhadap suatu kemungkinan yang tidak 
diinginkan. Hal tersebut dapat terwujud bila jual beli tersebut sesuai dengan 
ketentuan hukum yang berlaku yang melindungi tentang kewajiban dan hak yang 
melekat pada setiap individu. 
Dengan demikian, dalam hal ini Islam sendiri mengatur manusia untuk 
menjaga jangan sampai terjadi perselisihan antara penjual dan pembeli, maka 
syari‟at Islam memberikan hak khiyār. Diadakannya khiyār oleh syara‟ agar 
kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing 
lebih jauh, supaya tidak terjadi penyesalan di kemudian hari karena merasa 
tertipu. 
 
2.5. Macam-macam Khiyār 
Khiyār dalam akad jual beli itu banyak sekali macamnya. Menurut ulama 
Hanafiyah, jumlah khiyār ada 17 macam. Ulama Malikiyah membagi khiyār 
menjadi dua bagian yaitu khiyār al-taammul (melihat, meneliti), yakni khiyār 
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secara mutlak dan khiyār al-naqish (kurang), yakni apabila terdapat kekurangan 
atau „aib pada barang yang dijual.25 
Ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa khiyār terbagi dua; pertama, khiyār 
al-tasyahhi (atas dasar saling cocok), yaitu sikap yang diambil oleh para pihak 
yang bertransaksi atas dasar pilihan dan kerelaan masing-masing tanpa 
memandang adanya kekurangan dalam barang yang diperjual belikan. Penyebab 
khiyār ini adalah faktor majelis akad atau syarat terentu. Kedua, khiyār al-
naqishah (karena sesuatu yang dapat mengurangi nilai penawaran), yaitu 
pengakuan yang tidak konsisten, tindak penipuan, atau eksekusi yang bersifat 
umum. Khiyār jenis ini terdapat dalam kasus khiyār „aib.26 Sedangkan ulama 
Hanabilah berpendapat khiyār itu ada delapan macam, yaitu;  khiyār majlis, khiyār 
syarath, khiyār ghubn, khiyār tadlis, khiyār „aib, khiyār takhbir bitsaman, khiyār 
bisababi takhaluf, khiyār ru‟yah.27 Namun dalam penulisan kali ini hanya dibahas 
dua macam khiyār yang penting yaitu khiyār syarath dan khiyār „aib. 
a. Khiyār Majlis 
Menurut pengertian ulama fiqih, khiyār majlis ialah: 
 رخلاااهمدحا نًيخانهادباباقرفتي لمدقعلا سللر فى مادام دقعلا خسف قح نيدقاعلا نم لكل نوكي نا
دقعلا موزل راتخيف. 
 
Artinya: “Hak bagi semua pihak yang melakukan akad untuk membatalkan akad 
selagi masih berada di tempat akad dan kedua pihak belum berpisah. 
Keduanya saling memilih sehingga muncul kelaziman dalam akad.” 
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Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah sangat membenarkan kedudukan khiyār 
majlis, mereka berpendapat bahwa masing-masing pihak mempunyai hak khiyār 
majlis, selama mereka masih dalam majlis akad. Sekalipun akad telah sah dengan 
adanya ijab dan qabul, karena akad jual beli ketika itu dianggap masih belum 
mengikat. Apabila setelah itu para pihak tidak menggunakan hak khiyārnya dan 
berpisah badan, maka jual beli akan mengikat dengan sendirinya, kecuali mereka 
sepakat menyatakan bahwa para pihak masih berhak dalam jangka waktu tiga hari 
untuk membatalkan jual beli itu.
29
 
Sedangkan mazhab Maliki dan Hanafi menentang keberadaan khiyār 
majlis dalam akad. Mereka berpendapat bahwa khiyār majlis ini tidak ada 
dasarnya dalam syari‟ah. Jual beli merupakan kesepakatan untuk saling tukar-
menukar barang, yang mana ijab dan qabul dalam akad dipandang sudah 
memenuhi seluruh persyaratan akad, sehingga kedudukan khiyār majlis tidak 
diperlukan lagi. Karena ijab dan qabul sudah mengandung kerelaan dari masing-
masing yang melangsungkan akad sehingga tidak perlu menunggu khiyār majlis. 
Artinya, apabila salah satu dari keduanya menyatakan ijab, sedangkan pihak lain 
memiliki pilihan untuk menerima atau tidak di tempat transaksi itu. Inilah yang 
dinamakan dengan hak menerima atau menolak.
30
 
Dasar hukum adanya khiyār majlis ini yaitu sabda Rasulullah SAW: 
لاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا نع ونع للها يضر مازح نب ميكح نع : اقرفتي لمام رايلخاب ناعيبلا
املذ كروبانيبو اقدص ناف ةكرب تقلز ابذكو امتك نإو ،امهعيب في امهعيب. )ىراخبلا هاور)  
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Artinya: “Dari Hakim Bin Hizam, dari Nabi SAW beliau bersabda: dua orang 
yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyār selama mereka belum 
berpisah, jika keduanya benar dan jelas (jujur), keduanya diberkahi 
dalam jual beli mereka, jika mereka menyembunyikan dan berdusta, 
maka Tuhan akan memusnahkan keberkahan jual beli mereka.” (HR. 
Bukhari)                      
 
Makna hadits di atas yaitu setiap pihak mempunyai hak antara melanjutkan 
atau membatalkan transaksi selama keduanya belum berpisah. Dalam kaitan 
pengertian berpisah dinilai sesuai dengan situasi dan kondisinya. Menurut ulama 
Hanafiyah dan Malikiyah, maksud dari kata berpisah ialah berpisah dari segi 
ucapan, bukan badan. Dengan kata lain, bagi yang menyatakan ijab, ia boleh 
menarik ucapannya sebelum dijawab qabul. Sedangkan bagi penerima boleh 
memilih apakah ia akan menerimanya ditempat tersebut atau menolaknya.
32
 
Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, batasan dari kata berpisah 
diserahkan kepada adat atau kebiasaan manusia dalam bermuamalah, yakni dapat 
dengan berjalan, naik tangga atau turun tangga, dan lain-lain.
33
 Pendapat yang 
dianggap kuat bahwa yang dimaksud berpisah disesuaikan dengan adat kebiasaan 
setempat. 
Hak khiyār majlis ini berakhir dengan sebab-sebab berikut: 
1. Jika penjual dan pembeli setuju memilih untuk meneruskan akad jual beli 
tersebut. 
2. Jika penjual memilih meneruskan akad itu, maka hak khiyārnya gugur, 
tetapi hak khiyār pembeli masih berlaku. 
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3. Jika pembeli jadi meneruskan akad itu, maka hak khiyārnya telah gugur, 
tetapi hak khiyār penjual masih tetap berlaku. 
4. Gugurnya hak khiyār penjual dan pembeli jika keduanya atau salah 
seorang dari keduanya telah berpisah dari majlis pada akad jual beli itu.
34
 
 
b. Khiyār Syarath 
Menurut ulama fiqih, khiyār syarath ialah: 
ةمولعم ةدم للاخ وئاضماوا دقعلا خسف فى قلحااهم نًغلوا امهليكلوا نيدقاعلادحلأ نوكي نأ.  
 
Artinya: “Suatu keadaan yang membolehkan salah seorang yang akad atau 
masing-masing yang akad atau selain kedua belah pihak yang akad 
memiliki hak atas pembatalan atau penetapan akad selama waktu yang 
ditentukan.” 
 
Misalnya, dalam suatu transaksi seorang pembeli berkata kepada penjual: 
“Saya beli barang ini dari kamu dengan syarat saya diberikan khiyār selama sehari 
atau tiga hari”. Selama waktu tersebut, jika pembeli menginginkan maka ia bisa 
melaksanakan jual beli tersebut atau membatalkannya. Khiyār ini diperlukan 
karena si pembeli perlu waktu untuk mempertimbangkan pembelian ini. Ia juga 
perlu diberikan kesempatan untuk mencari orang yang lebih ahli untuk diminta 
pendapatnya mengenai barang yang akan dibeli sehingga terhindar dari kerugian 
atau penipuan. 
Adapun dasar dari khiyār syarath adalah hadits tentang kasus Habban Ibnu 
Munqiz yang melakukan penipuan dalam jual beli pada zaman Rasulullah SAW., 
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sehingga para konsumen mengadu pada Rasulullah SAW., kemudian beliau 
bersabda sebagai berikut: 
لاق ونع للها يضر رمع نبا نع : ،عويبلا في عديخ ونأ ملسو ويلع للها ىلص للها لوسرل لجر ركذ
ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاقف :(لقف تعياب نم :ةبلاخ لا) لوقي عياب اذإ ناكف : لاخ لا
ةب .(ملسم هاور)  
 
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra., dia berkata, “Ada seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW bahwa ia pernah tertipu dalam jual beli, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa pun yang kamu ajak untuk 
melakukan jual beli, maka katakannlah kepadanya, “Tidak boleh ada 
tipu-menipu (dalam jual beli).” Sejak saat itu apabila akan 
mengadakan transaksi jual beli, maka ia mengatakan, “Tidak ada tipu-
menipu dalam jual beli.” (HR. Muslim) 
 
Ishaq menambahkan dalam hadits dari Muhammad bin Yahya bin Habban 
dengan lafazh, 
لاق ،نابح نب ييح نب دملز نىث دح و : في ةما وتباصأدق لاجر ناك و رمع نبذقنم ىدج وى
 للها ىلص للها لوسر ىتأف بنغي لازب لاو ةراجتلا عديلا ناكو ،ولقع وتعزانو وناسل ترسكف وسأر
لاقف ،ول كلذ رك ذف ملسو ويلع : رايلخاب اهعاتبت ةعلس لك في تنأ ثم ةبلاجلا لقف تعياب اذإ
اهبحاص ىلع اىددراف تطخس نإو ،كسمأف تيضر نإف ،لايل ثلاث. )نيطقرادلا هاور(  
 
Artinya: “Muhammad bin Yahya bin Habban menceritakan kepadaku, dia 
berkata: ia adalah kakekku, Munqidz bin Amr. Kepalanya pernah 
mengalami benturan hingga menyebabkan lidahnya cacat dan fungsi 
akalnya melemah. Namun demikian ia tidak meninggalkan jual beli, 
dan selalu saja tertipu. Ia lalu mendatangi Rasulullah SAW dan 
menceritakan kepada beliau akan hal tersebut. Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika engkau menjual maka katakanlah, “Tidak ada 
penipuan”. “Setelah itu, engkau memiliki hak khiyār selama tiga hari 
atas setiap barang yang engkau beli. Jika engkau rela maka ambillah. 
Namun jika engkau tidak menginginkannya maka kembalikannlah 
barang tersebut kepada pemiliknya. (HR. ad-Daraquthni) 
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 Hadits tersebut sebagai dalil adanya hak pilih saat ditipu dalam jual beli. 
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat menjadi dua pendapat, yaitu: 
Pertama, khiyār saat di tipu. Itulah pendapat yang di pegang oleh Ahmad 
bin Malik, akan tetapi hal tersebut terjadi bila penipuan tersebut kelewatan pada 
orang yang tidak mengetahui harga barang, dan kalangan Malikiyah membatasi 
kadar penipuan dengan tiga kali harga. Semoga saja mereka mengambil 
pembatasan pada hal yang menyerahkan kemutlakan jenis penipuan secara umum. 
Karena penipuan kecil biasanya dapat ditoleransi, dan siapa yang menerima 
dengan terjadinya penipuan setelah mengetahuinya tidak disebut sebagai bentuk 
penipuan. Hanya saja sebagai bentuk keteledoran dalam berjual beli yang 
pelakunya dipuji oleh Rasulullah SAW dan dinyatakan bahwa Allah mencintai 
seorang yang mudah menjual dan membeli. 
Kedua, Jumhur ulama berpendapat tidak ada khiyār dalam penipuan 
berdasarkan keumuman hadits dan terjadi jual beli tanpa dibedakan antara tertipu 
atau tidak. Mereka mengatakan terjadinya khiyār disebabkan kelemahan akal 
orang tersebut. Hanya saja kelemahan tersebut tidak keluar dari batasan tamyiz 
sehingga perilakunya sama seperti perilaku anak kecil dan diizinkan memiliki 
khiyār karena tertipu. 
Menurut Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‟ats al-Azdi as-Sijistani, kelemahan 
akalnya ditunjukkan oleh hadits dari Anas dengan lafazh: 
37 
نأ كل ام نب سنأ نع،ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر  لاق : ولقع في ناكو عيابي ناك لاجر نإ
فعض .(دواد هاور)  
 
Artinya: “Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya seorang berjual beli sedangkan akalnya lemah.” (HR. 
Abu Dawud) 
 
Para ulama fiqh sepakat menyatakan, bahwa khiyār syarath ini dibolehkan 
dengan tujuan untuk memelihara hak-hak pembeli dari unsur penipuan yang 
mungkin terjadi dari pihak penjual. Khiyār ini menurut mereka hanya berlaku 
dalam transaksi yang bersifat mengikat antara di penjual dengan si pembeli, 
seperti jual beli, sewa-menyewa, perikatan dagang dan ar-rahn (jaminan utang). 
Sedangkan untuk transaksi yang sifatnya tidak mengikat kedua belah pihak seperti 
hibah, pinjam-meminjam, perwakilan, dan wasiat, khiyār seperti ini tidak berlaku. 
Khiyār syarath menentukan bahwa baik barang maupun nilai atau harga barang 
baru dapat dikuasai secara hukum apabila setelah tenggang waktu khiyār yang 
disepakati itu sudah selesai.
39
 
Para ulama berbeda pendapat mengenai lamanya masa tenggang waktu 
dalam khiyār syarath. Namun umumnya mereka sepakat bahwa tenggang waktu 
bagi khiyār syarath harus ditentukan secara tegas dan jelas, sebab kalau tidak 
maka akad terancam fasid (menurut Hanafi) dan batal. Menurut ulama Malikiyah, 
tenggang waktu dalam khiyār syarath boleh bersifat mutlak tanpa ditentukan 
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waktunya. Apabila kedua pihak menyatakan tenggang waktu secara mutlak, maka 
kepastian waktunya diserahkan kepada kebiasaan setempat, atau ditentukan 
langsung oleh hakim.
40
 
Imam Abu Hanifah dan Syafi‟i berpendapat bahwa boleh mensyaratkan 
masa khiyār yang diketahui dan tidak lebih dari tiga hari, karena itu adalah gharar 
(penipuan). Sedangkan khiyār yang kurang dari tiga hari merupakan rukhsah 
(keringanan). Adapun ulama Malikiyah berpendapat bahwa khiyār boleh dengan 
jumlah waktu yang dibutuhkan. Hal ini dikarenakan  akad khiyār adalah bertujuan 
untuk menguji barang dagangan, maka ditentukan oleh waktu yang 
memungkinkan untuk menguji suatu barang dagangan, dan itu berbeda sesuai 
dengan barang-barangnya.
41
 
Khiyār syarath berakhir dengan salah satu sebab yaitu sebagai berikut: 
a. Terjadi penegasan pembatalan akad atau penetapannya. 
b. Berakhir batas waktu khiyār. 
c. Terjadi kerusakan pada objek akad. Jika kerusakan tersebut terjadi dalam 
penguasaan pihak penjual, maka akadnya batal dan berakhirlah khiyār. 
Namun, apabila kerusakan tersebut terjadi dalam penguasaan pembeli, 
maka berakhirlah khiyār namun tidak membatalkan akad. 
d. Terjadi penambahan dan pengembangan dalam penguasaan pihak pembeli, 
baik dari segi jumlah seperti beranak, bertelur atau mengembang. 
e. Wafatnya shahibul khiyār, ini menurut pendapat mazhab hanafiyah dan 
Hanabilah. Sedangkan Syafi‟iyah dan Malikiyah berpendapat bahwa hak 
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khiyār dapat berpindah kepada ahli waris ketika shahibul khiyār 
berakhir.
42
 
 
Khiyār syarath disyariatkan dalam bertransaksi untuk menjaga orang-
orang yang melakukan transaksi tersebut dari unsur paksaan dan penipuan, agar 
tujuan dari bertransaksi yaitu kerelaan yang sempurna bisa tercapai dengan 
sebaik-baiknya dengan tercapainya kerelaan maka tercapai pulalah suatu 
mu‟awadhah (tukar-menukar) yang bersifat ta‟awun (tolong-menolong) sesama 
umat manusia.
43
 
Allah SWT memberikan kesempatan kepada orang yang berakad dalam 
tempo waktu khiyār syarath untuk menunggu karena memang diperlukan, untuk 
melihat kembali secara seksama bahwa yang dibeli adalah sesuai dengan 
keinginannya. Terkadang ia tidak berpengalaman sehingga perlu bermusyawarah 
dengan orang yang berpengalaman, untuk itu perlu adanya hak untuk 
membatalkan atau meneruskan akad.
44
 
 
c. Khiyār Ru‟yah 
Khiyār ru‟yah adalah hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan berlaku 
atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang belum ia lihat 
ketika akad berlangsung.
45
 Kemudian jika pembeli melihat barang tersebut dan 
tidak berminat karena tidak sesuai dengan keinginannya, maka pembeli berhak 
menarik untuk membatalkan diri dari akad jual beli tersebut. 
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Jumhur ulama yang meliputi ulama Hanafiyah, Malikiyah, Hanabilah dan 
Zahiriyah menyatakan bahwa khiyār ini disyaria‟atkan dalam Islam berdasarkan 
sabda Rasulullah SAW., yang mengatakan: 
لاق ةريرى بيأ نع :لوقي ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر : هآر اذإ رايلخاب وهف هري لم أيش ىترشا نم
وكرت ءاش نإو هذخأ ءاش نإ .)نيطقرادلا هاور( 
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang 
membeli sesuatu yang belum ia lihat, maka itu berhak khiyār apabila 
telah melihat barang itu, jika ingin ia boleh mengambilnya, jika ingin 
ia pun boleh meninggalkannya.” (HR. Ad-Daruqutni) 
 
Akad seperti ini, menurut mereka boleh terjadi disebabkan objek yang 
akan dibeli itu tidak ada di tempat berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat 
seperti ikan kaleng (sardencis). Khiyār ru‟yah menurut mereka, mulai berlaku 
sejak pembeli melihat barang yang akan dibeli.  Sekiranya si pembeli membeli 
barang dengan melihat contoh, kemudian barang itu didapatinya berlainan atau 
kurang sifatnya daripada contoh yang dilihat, si pembeli berhak mengembalikan 
barang itu dan memfasakhkan akad jual beli itu. 
Menurut jumhur ulama, khiyār ru‟yah mulai berlaku sejak pembeli melihat 
barang yang akan dibeli. Akan tetapi, ulama Syafi‟iyah dalam pendapat baru (al-
mazhab al-jadid), mengatakan bahwa jual beli barang yang ghaib tidak sah, baik 
itu disebutkan sifatnya waktu akad maupun tidak. Oleh sebab itu, menurut mereka 
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 Imam al-Hafizh Ali bin Umar ad-Daraquthni, Sunan ad-Daraquthni…, Hadits No. 
2777, hlm. 6. 
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khiyār ru‟yah tidak berlaku, karena akad itu mengandung unsur penipuan yang 
boleh membawa kepada perselisihan.
47
 
Jumhur ulama mengemukakan beberapa syarat khiyār ru‟yah, yaitu: 
a. Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung. 
b. Objek akad itu berupa materi, seperti tanah, rumah dan kendaraan. 
c. Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperti jual beli 
dan sewa-menyewa.
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Menurut jumhur ulama, khiyār ru‟yah akan berakhir apabila: 
1. Pembeli menunjukkan kerelaannya melangsungkan jual beli, baik melalui 
pernyataan atau tindakan. 
2. Objek yang diperjualbelikan hilang atau terjadi tambahan cacat, baik oleh 
kedua belah pihak yang berakad, orang lain, maupun oleh sebab alami. 
3. Terjadinya penambahan materi objek setelah dikuasai pembeli, seperti di 
tanah yang dibeli itu telah dibangun rumah, kambing yang dibeli telah 
beranak. Akan tetapi, apabila penambahan itu menyatu dengan objek jual 
beli, seperti susu kambing yang dibeli atau pepohonan yang dibeli itu 
berbuah, maka khiyār ru‟yah bagi pembeli itu tidak gugur. 
4. Orang yang memiliki hak khiyār meninggal dunia, baik sebelum melihat 
objek yang dibeli maupun sesudah dilihat, tetapi belum ada pernyataan 
kepastian membeli dari padanya.
49
 
 
d. Khiyār „Aib 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 137-138. 
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Menurut ulama fiqih, khiyār „aib (cacat) ialah: 
 وبحاص نكي لمو نٌلدبلادحا فى بيعدجواذا هءاضماوا دقعلا خسف فى قلحا نيدقاعلادحلأ نوكي نا
دقعلا تقو وبالداع. 
 
Artinya: “Keadaan yang membolehkan salah seorang yang berakad memiliki hak 
untuk membatalkan akadatau menjadikannya ketika ditemukan „aib 
(kecacatan) dari salah satu yang dijadikan alat tukar-menukar yang 
tidak diketahui pemiliknya waktu akad.” 
 
Menurut Sudarsono, khiyār „aib adalah hak memilih dimana pembeli boleh 
mengembalikan barang yang dibelinya, apabila pada barang yang dibeli itu 
terdapat suatu cacat yang biasanya menyebabkan nilai barang tersebut berkurang, 
atau mengurangi harga barang itu sendiri dimana sebelumnya barang itu baik atau 
sewaktu akad cacatnya itu sudah ada, tetapi si pembeli tidak tahu atau terjadi 
sesudah akad, sebelum barang tersebut diterima oleh pembeli.
51
 Persoalan ini 
muncul saat barang yang ditransaksikan itu cacat atau alat penukarnya berkurang 
nilainya dan itu tidak diketahui oleh pembeli. 
Menurut ijma‟ ulama, pengembalian barang karena cacat boleh dilakukan 
pada waktu akad berlangsung, sebagaimana telah disinggung dalam beberapa 
hadits. Diantara dalil yang menjadi hukum landasan khiyār „aib adalah sabda 
Rasulullah SAW: 
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43 
لاق ،رماع نب ةبقع نع :لوقي ملسو ويلع للها لوسر تعسم : ملسلد ليح لاو ،ملسلدا وخأ ملسلدا
ول ونيب لاإ ،بيع ويف ،اعيب ويخأ نم عاب. (وخام نبا هاور)   
 
Artinya: “Dari „Uqbah bin Amir, Rasulullah SAW bersabda: Sesama muslim itu 
bersaudara, tidak halal bagi seorang muslim menjual barangnya 
kepada muslim lain, padahal pada barang tersebut terdapat aib/cacat 
kecuali ia menjelaskannya”. (HR. Ibnu Majah) 
 
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bertemu dengan seorang 
penjual makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalam makanan tersebut, 
ternyata makanan dalam keadaan basah, lalu beliau berkata: 
 ،اهيف هدي لخ دأف ،ماعط ةبرص ىلع رم ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نأ للها يضر ةريرى بيأ نع
لاقف ،لالب وعباصأ تلانف :لاق ،ماعطلا بحاصاي اذىام :لاق ،للها لوسر ايءامسلا ةتب اصأ : لافأ
نيم سيلف شغ نم ،سانلا هاري يك ماعطلا قوف وتلعج .(ملسم هاور)  
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah pernah berjalan melewati 
onggokan makanan yang akan dijual. Lalu beliau memasukkan 
tangannya ke dalam onggokan itu, maka tanpa diduga sebelumnya, 
jari-jari tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah. Kemudian 
beliau keluarkan jari-jarinya yang basahitu seraya bertanya, “Ada apa 
di dalam ini?” Orang yang mempunyai makanan tersebut menjawab, 
“Mungkin basah karena kehujanan ya Rasulullah?” Lalu Rasulullah 
pun bertanya lagi kepadanya, “Mengapa tidak kamu letakkan yang 
basah itu diatas agar supaya dapat diketahui orang lain? Barang siapa 
yang melakukan penipuan, maka ia bukan termasuk umatku.” (HR. 
Muslim) 
 
Penjual yang mengetahui bahwa barang dagangannya dalam keadaan 
cacat, dia tidak boleh menjualnya sebelum menjelaskannya demi menghindari 
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penipuan, sesuai dengan hadits di atas. Terakhir hadits Aisyah, “Seorang lelaki 
membeli budak dari seseorang. Setelah budak itu menetap bersamanya beberapa 
lama, dia menemukan cacat dalam diri budak tersebut. Pria itu mengadukan  hal 
tersebut kepada Rasulullah. Budak itupun akhirnya dikembalikan kepada 
penjualnya.”54 
„Aib yang baru terjadi setelah akad dan sebelum serah terima, diqiyaskan 
dengan „aib yang bersamaan dengan akad karena hal tersebut murni menjadi 
tanggung jawab penjual. Alasan lain, pembeli menyerahkan uang sebagai 
pengganti barang yang utuh, sehingga ketika dia menemukan fakta yang berbeda 
dengan hal tersebut, persoalan jual beli ditinjau kembali karena terdapat sesuatu 
yang merugikan. 
Penjual yang mengetahui barang dalam kondisi cacat, dia harus 
menjelaskannya. Jika tidak menjelaskannya, dia telah melakukan tindakan 
penipuan. Namun, hukum jual beli itu tetap sah. Di sisi lain, ketika pembeli 
melihat cacat pada suatu barang yang masih berada pada penjual, dia boleh 
mengembalikan barang tersebut. 
Adapun cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyār menurut ulama 
Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu 
dan mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. Tetapi, menurut ulama 
Malikiyah dan Syafi‟iyah, seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu 
berkurang atau hilang unsur yang diinginkan dari padanya.
55
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Perbedaan antara dua definisi di atas adalah bahwa definisi ulama 
Hanafiyah memiliki standar materi, sedangkan definisi ulama Syafi‟iyah memiliki 
standar pribadi. Adapun cacat yang dimaksud disini ada dua macam, yaitu: 
Pertama, cacat yang menyebabkan berkurangnya bagian barang atau berubahnya 
barang dari sisi lahirnya (luarnya), bukan batinnya (dalamnya). Contohnya buta, 
buta sebelah, juling, dan lain sebagainya. Kedua, cacat yang menyebabkan 
berkurangnya barang dari sisi maknanya, bukan bentuknya. Contohnya, binatang 
tunggangan tidak dapat dikendalikan, lamban dalam berjalan dan sejenisnya.
56
 
Menurut kesepakatan ulama fiqh, khiyār „aib ini berlaku sejak 
diketahuinya cacat pada barang yang di perjualbelikan dan dapat diwarisi oleh ahli 
waris pemilik hak khiyār. Adapun syarat-syarat berlakunya khiyār „aib adalah: 
a. Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah terima 
barang dan harga atau cacat itu merupakan cacat lama. 
b. Pembeli tidak mengetahui, bahwa barang itu ada cacat ketika akad itu 
berlangsung. 
c. Ketika akad itu berlangsung, pemilik barang (penjual) tidak mensyaratkan, 
bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan. 
d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.57 
 
Pengembalian barang yang ada cacatnya berdasrkan khiyār „aib  boleh 
terhalang disebabkan: 
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a. Pemilik hak khiyār rela dengan cacat yang ada pada barang, baik kerelaan 
itu ditunjukkan secara jelas melalui ungkapan maupun melalui tindakan. 
b. Hak khiyār itudigugurkan oleh yang memilikinya, baik melalui ungkapan 
yang jelas maupun tindakan. 
c. Benda yang menjadi objek transaksi itu hilang atau muncul cacat baru 
disebabkan perbuatan pemilik hak khiyār, atau barang itu telah berubah 
total ditangannya. 
d. Terjadi penambahan materi barang itu ditangan pemilik hak khiyār, seperti 
apabila objek jual belinya berupa tanah dan tanah itu telah dibangun atau 
telah ditanami berbagai jenis pohon. Akan tetapi, apabila penambahan itu 
bersifat alami, seperti buah-buahan dari pohon yang dijualbelikan, maka 
tidak menghalangi hak khiyār.58 
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BAB TIGA 
PELAKSANAAN KHIYĀR SYARAT DAN KHIYĀR ‘AIB PADA 
TRANSAKSI BAI’ MU’ĀTHAH DI SUZUYA MALL BANDA 
ACEH 
3.1. Profil Suzuya Mall Banda Aceh 
Pembangunan Suzuya Mall Banda Aceh yang dulunya lebih dikenal 
dengan Atjeh Twon Square. Peletakan batu pertama dilakukan oleh CEO Suzuya 
Group Bapak Aldes Maryono dan diresmikan oleh Walikota Banda Aceh Bapak 
Mawardy Nurdin (Alm) pada tanggal 18 Januari 2012.  
Pusat perbelanjaan ini dibangun di tanah bekas terminal lama Seutui 
dengan konsep terbaru dan terbaik dengan empat lantai dengan luas space 8.169 m 
persegi. Untuk lantai satu diisi dengan produk supermarket, seperti makanan, 
minuman, dan semua perlengkapan rumah tangga. Lantai dua diisi dengan tempat 
bermain dan  produk fashion seperti  mainan, pakaian, tas dan sepatu untuk pria, 
wanita, dan anak-anak. 
Selanjutnya, Suzuya Mall ini memiliki 140 karyawan pramuniaga dan 80 
karyawan SPG, yang semuanya memiliki tugas masing-masing dalam 
meningkatkan kualitas operasional Suzuya Mall Banda Aceh.
1
 Dan sebagai 
penunjang Suzuya Superstore Mall ini juga dilengkapi dengan tenant-tenant 
terkenal, seperti pusat rekreasi keluarga Amazone, Pizza Hut Restaurant, Fountain 
Cafe, KFC, Are Hardware dan juga Informa Furniture. Gedung Suzuya Mall juga 
mampu menampung parkir kendaraan roda dua sekitar 500 unit dan 130 
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 Wawancara dengan Mega, Human Resources Departement Suzuya Mall Banda Aceh, 
tanggal  24 November 2016, di Banda Aceh. 
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kendaraan roda empat. Dilengkapi dengan design yang menarik sebagai mall 
terbaik di Banda Aceh untuk saat ini. 
 
Bagan: 3.1. Struktur Organisasi Suzuya Mall Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Asisten Manajer 
Manajer: 
Neli Marlina 
Depstore: 
Ayu 
Swalayan: 
Toni 
HRD: 
Mega 
Supervisor 
Area: 
Logistik: 
Heri 
 
Depstore: 
Paimun 
Swalayan: 
Devi 
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Tabel: 3.1. Nama-nama produk fashion di Suzuya Mall Banda Aceh 
Produk Pramuniaga Produk SPG / SPB 
Romp, Blackforesh, 
Children, dan Atopico. 
Bombboogie, Red Cliff, M Gee,  JB Boss, 
Used, Watchout, Johnwin, Foxton, GT 
Man, Mundo, Rider, Grape, Crocodile, 
Arrow Apple, Hipo Fant, ExitGirls, One 
Plus, La Mia Bella, Chatelain, Little V, 
Elgini, Precise, Diadora, AirWalk, New 
Balance, Reebok, Converse, Tomkins, 
Homy Ped, Eagle, Cerelia, Crocs, Nike, 
Adidas, Fladeo, Cardinal, Simplicity, 
Denim, dan Kazoo. 
 Sumber: Data dokumentasi Suzuya Mall Banda Aceh 
 
3.2. Bentuk Pelaksanaan Khiyār Syarath dan Khiyār ‘Aib pada Transaksi Bai’ 
Mu’āthah di Suzuya Mall Banda Aceh 
 
Produsen harus menentukan bagaimana mereka akan memberikan jasa 
pelayanan kepada konsumen dalam melakukan transaksi. Salah satu bentuk 
pelayanan yang diberikan oleh produsen kepada konsumen yaitu dengan cara 
memberikan kebebasan kepada konsumen untuk memilih sendiri barang yang 
mereka inginkan. Kebebasan konsumen dalam memilih dan menentukan 
pilihannya inilah yang dianggap sebagai khiyār. 
Khiyār ialah hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang 
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi yang 
disepakati sesuai dengan kondisi masing-masing pihak yang melakukan 
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transaksi.
2
 Hak khiyār ini dibolehkan dalam syariat karena suatu keperluan yang 
mendesak dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak agar 
mereka tidak dirugikan dalam melakukan transaksi,
3
 sehingga kemaslahatan yang 
dituju dalam suatu transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Hal ini sesuai 
dengan hadits dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW. bersabda: 
لاق ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نأ امهنع للها يضر رمع نب للها دبع نع عف ان نع : ناعي ابتلما
رايلخا عيب لاإ اقرفتي لمام وبحاص ىلع رايلخ اب امهنم دحاو لك .)ىراخبلا هاور (  
 
Artinya: “Dari Nafi‟, dari Abdullah bin Umar ra., bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Setiap penjual dan pembeli berhak memilih (khiyār) atas 
yang lainnya selama mereka belum berpisah, kecuali jual beli khiyār.” 
(HR. al-Bukhari)    
 
Berdasarkan pengamatan penulis dari hasil wawancara dengan Ayu, ada 
tiga bentuk khiyār yang diterapkan pada produk fashion di Suzuya Mall Banda 
Aceh, yaitu bentuk khiyār majlis, khiyār syarath dan khiyār „aib.5 
Khiyār majlis merupakan hak menentukan pilihan terbaik antara 
melangsungkan atau membatalkan transaksi ketika keduanya masih berada dalam 
satu majlis akad dan belum berpisah.  Khiyār ini diterapkan pihak Suzuya Mall 
pada produk Pramuniaga dan produk SPG. Dalam pelaksanaan khiyār ini, pihak 
Suzuya memberikan kesempatan kepada konsumen untuk memilih sendiri barang 
yang mereka inginkan. Apabila konsumen setuju terhadap barang tersebut, maka 
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 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 129. 
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Banda Aceh, tanggal  24 November 2016, di Banda Aceh. 
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konsumen dapat melanjutkan akadnya. Jika ia tidak setuju terhadap barang 
tersebut, maka jual beli tidak dilaksanakan. 
Khiyār syarath merupakan dispensansi yang diberikan bagi kedua belah 
pihak untuk menentukan pilihan terbaik antara melanjutkan atau membatalkan 
transaksi yang berlaku atas dasar kesepakatan terhadap syarat yang berupa batasan 
waktu tertentu. Khiyār ini diterapkan pihak Suzuya Mall Banda Aceh hanya pada 
produk SPG saja, yang mana hal ini biasanya terjadi ketika pembeli membeli 
barang untuk orang lain yang sering tidak sesuai ukurannya, maka barang tersebut 
dapat dikembalikan sesuai kesepakatan. Sedangkan pada produk pramuniaga tidak 
diterapkannya khiyār syarath.  
Khiyār „aib merupakan hak untuk membatalkan atau melangsungkan akad 
bagi kedua belah pihak apabila terdapat suatu cacat pada objek akad. Khiyār ini 
menjadi khiyār yang mayoritas diterapkan di Suzuya Mall Banda Aceh. Namun, 
khiyār ini hanya diterapkan pada produk SPG saja, sedangkan pada produk 
pramuniaga tidak diterapkan khiyār „aib. 
Dari hasil wawancara dengan Ayu, khiyār „aib yang diterapkan di Suzuya 
Mall Banda Aceh hanya dibatasi pada ketidaksesuaian ukuran barang yang 
mereka beli, karena barang tersebut dibeli untuk orang lain. Namun, barang yang 
cacat atau rusak tidak diperbolehkan untuk ditukar, karena pihak Suzuya Mall 
Banda Aceh sudah memberikan pilihan kepada konsumen untuk memilih sendiri 
barang yang mereka inginkan. Apabila terdapat cacat setelah transaksi, maka itu 
sudah menjadi resiko pembeli, karena tidak hati-hati dalam memilih barang.
6
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 Wawancara dengan Ayu, Asisten Manajer bagian Departement Store Suzuya Mall 
Banda Aceh, tanggal  24 November 2016, di Banda Aceh. 
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Dari ketiga konsep khiyār di atas, bahwasanya khiyār ini mempunyai 
fungsi masing-masing dalam jual beli. Khiyār majlis berfungsi untuk memilih 
apakah tetap meneruskan atau membatalkan jual beli selama keduanya masih 
berada di tempat akad dan mereka tidak melakukan khiyār lain setelahnya. 
Khiyār syarath digunakan apabila salah satu pihak yang melakukan akad 
membeli sesuatu dengan syarat membolehkan melakukan khiyār dalam waktu 
tertentu. Jika ia menerima khiyār tersebut, maka jual beli terlaksana. Namun 
apabila tidak menerima, maka jual beli dibatalkan. Pengajuan syarat tersebut 
dibolehkan bagi kedua belah pihak atau oleh salah satu pihak. Khiyār syarath ini 
berupa sebuah ketentuan dalam pernyataan mengenai waktu terhadap barang yang 
diperjual belikan. 
Sedangkan khiyār „aib adalah hak untuk membatalkan atau 
melangsungkan akad jual beli bagi kedua belah pihak, apabila terdapat suatu cacat 
pada objek yang diperjualbelikan dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika 
akad berlangsung, maka hal seperti ini harus berlaku khiyār „aib bagi pembeli. 
Transaksi ekonomi dianggap terjadi dan mengikat yaitu pada saat kedua 
belah pihak menyatakan keinginannya dalam menjual barang oleh produsen dan 
keinginan membeli barang oleh konsumen. Pernyataan tersebut mengandung 
komitmen untuk mengadakan suatu perjanjian, sehingga berakibat mewajibkan 
penjual untuk menyerahkan barang dan berhak menerima harga penjualan. 
Sedangkan, pembeli berkewajiban membayar harga serta berhak menerima barang 
pembelian tersebut. 
Dalam hukum Islam, yang menjadi dasar adanya perjanjian adalah 
pernyataan kerelaan yang diucapkan, serta mengandung janji-janji antara kedua 
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belah pihak untuk melaksanakan suatu perbuatan hukum tersebut. Setelah 
terwujudnya suatu janji, maka timbullah hubungan hukum yang mengikat 
sehingga mengakibatkan masing-masing pihak berkewajiban untuk 
melaksanakannya sebagaimana pernyataan yang telah mereka ucapkan bersama. 
Hal ini dikarenakan dalam hukum Islam mewajibkan kepada umatnya untuk 
menunaikan setiap janji yang telah mereka buat secara suka rela.  
Dalam hal penukaran barang, pihak Suzuya Mall Banda Aceh tidak 
membuat perjanjian secara lansung dengan konsumen sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas, karena sistem transaksi yang digunakan pada Suzuya Mall 
Banda Aceh yaitu sistem jual beli tanpa ijab dan qabul, yang sekarang dikenal 
dengan istilah bai‟ al-mu‟āthah. Pada masa modern ini, praktek bai‟ al-mu‟āthah 
telah dibolehkan, selama dalam melakukan transaksi tidak menggunakan unsur-
unsur yang dapat merugikan pihak lain. Hal ini sesuai dengan pendapat TM. 
Hasbi ash Shaddieqy bahwa jual beli itu dianggap sah bila terjadi dengan 
persetujuan kedua belah pihak, yang mana  penjual menyerahkan barang dan 
pembeli menyerahkan harga dan mengambil barang, maka mu’amalah jual beli 
sudah terlaksana. Sehingga mereka tidak perlu mengucapkan lafadz ijab dan 
qabul, karena bukti persetujuan tidak mesti diucapkan. 
Menurut TM. Hasbi ash Shaddieqy bahwa jual beli tanpa ijab qabul adalah 
sah dan tidak bertentangan dengan dalil naqli karena tidak ada satupun dalil al-
Qur’an dan hadits yang menyuruh jual beli harus dengan ijab dan qabul, 
melainkan dilakukan dengan saling ridha meridhai dan tidak adanya unsur 
penipuan atau perbuatan curang. Hal itu dapat dimengerti karena teknis jual beli 
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masuk dalam bidang mu’amalah yang lebih cenderung menyerahkan kepada 
kebiasaan masyarakat agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
Alasan lain memperbolehkan jual beli al-mu‟āthah karena pada masa 
modern seperti sekarang ini banyak diciptakan tekhnologi agar dapat 
memudahkan manusia dalam melakukan transaksi. Contohnya, melalui 
kecanggihan fasilitas teknologi, maka orang bisa melakukan jual beli tanpa harus 
saling mengenal melainkan cukup lewat internet, yang mana transaksi melalui 
internet ini tidak bisa membuat para pihak untuk melakukan ijab dan qabul, 
karena para pihak tidak saling bertemu. Kenyataan ini bisa dihindari karena 
zaman menuntut seperti itu, dan konsep pemikiran TM Hasbi ash Shiddieqy 
sangat tepat dan realistis dengan situasi dan kondisi manusia. 
Pelaksanaan khiyār di Suzuya Mall Banda Aceh dilakukan dengan cara 
konsumen dapat mengambil sendiri barang yang mereka inginkan, jika mereka 
setuju dengan harga pada barang tersebut, maka mereka dapat melangsungkan 
transaksi.  Namun, jika terjadi masalah dalam transaksi tersebut, misalkan 
masalah penukaran barang yang sudah dibeli oleh konsumen, karena pada barang 
tersebut terdapat kerusakan ataupun cacat yang berupa ketidaksesuaian ukuran, 
maka mereka akan menyelesaikannya sesuai dengan prosedur yang telah mereka 
tetapkan. 
Dalam hal ini, pihak Suzuya Mall Banda Aceh tidak membuat perjanjian 
khusus dalam hal penukaran barang, jika konsumen menanyakan prosedur 
penukaran, pihak karyawan menjelaskannya kepada konsumen, tetapi jika 
konsumen tidak menanyakan hal tersebut, pihak karyawan Suzuya Mall Banda 
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Aceh tidak menjelaskannya.
7
 Karena sistem yang diterapkan produsen dalam 
transaksi jual beli di Suzuya Mall Banda Aceh ialah sistem transaksi bai‟ al-
mu‟āthah, yaitu jual beli tanpa ijab dan qabul. 
Dari hasil wawancara dengan Muhammad Husni, apabila konsumen 
mendapatkan permasalahan dalam melakukan transaksi dan ingin menukarkan 
barang belanjaannya, maka konsumen dapat menjumpai Coustemer Service (CS). 
Kemudian pihak CS membawa konsumen untuk menjumpai Duti atau Supervisor 
Area, pihak Duti inilah yang membawa konsumen untuk menjumpai karyawan 
yang bertanggung jawab terhadap brand yang ingin konsumen tukarkan. Dalam 
penukaran barang ini, pihak Suzuya Mall Banda Aceh hanya membatasinya 
kepada barang yang tidak sesuai ukurannya, karena barang tersebut dibelikan 
untuk orang lain. Barang yang akan ditukar hanya dibolehkan tukar dengan 
ukuran yang berbeda, sedangkan brand dan warna tetap sama dengan barang yang 
dibeli sebelumnya. Apabila warna tersebut tidak ada lagi, maka baru bisa diganti 
dengan warna lain. Namun, jika brand tersebut tidak ada lagi, maka barang 
tersebut tidak dapat ditukar.
8
 
Dalam pengamatan ini, tidak semua khiyār penulis masukkan dalam 
penelitian, penulis hanya membatasi pada dua bentuk khiyār, yaitu khiyār syarath 
dan khiyār „aib. Adapun pelaksanaan khiyār yang diterapkan di Suzuya Mall 
Banda Aceh pada setiap produk fashion itu berbeda. Pada produk pramuniaga, 
pihak Suzuya Mall Banda Aceh hanya menggunakan bentuk khiyār majlis, 
sedangkan khiyār syarath dan khiyār „aib mereka diterapkan pada produk SPG. 
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 Wawancara dengan Ayu, Asisten Manajer bagian Departement Store Suzuya Mall 
Banda Aceh, tanggal  24 November 2016, di Banda Aceh. 
8
 Wawancara dengan Muhammad Husni, Sales Promotion Boy LEGSS Suzuya Mall 
Banda Aceh, tanggal  16 November 2016, di Banda Aceh. 
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3.3. Konsekuensi Khiyār Syarath dan Khiyār ‘Aib di Suzuya Mall Banda Aceh 
Konsekuensi yang dijadikan objek dalam jual beli ialah yang padanya 
dapat dikenakan akibat hukum yang ditimbulkan olehnya. Objek itu sendiri dapat 
berupa benda, manfaat benda, jasa (pekerjaan) atau suatu hal lainnya yang tidak 
bertentangan dengan syariat. 
Setelah menelusuri kegiatan jual beli di Suzuya Mall Banda Aceh, 
sebenarnya mereka telah menerapkan beberapa ketentuan-ketentuan khiyār yang 
terdapat dalam Islam. Namun, istilah praktek khiyār menurut Islam tidak 
diaplikasikan secara menyeluruh dalam semua produk fashion yang ada di Suzuya 
Mall Banda Aceh. Padahal seharusnya, setiap produsen perlu mengetahui konsep 
khiyār yang harus diikuti dengan pengetahuan macam-macam khiyār itu sendiri, 
karena dalam dunia pasar istilah khiyār belum begitu kental di telinga masyarakat. 
Bahkan hampir tidak dikenal oleh kalangan penjual dan pembeli, maka tidak 
heran jika sering terjadi konflik dalam jual beli. Akhirnya, pembeli mengurungkan 
niatnya untuk membeli suatu produk. Hal ini bisa menjadi suatu masalah karena 
bisa memicu perselisihan jika konsumen bertekad untuk menuntut pengembalian 
barangnya. 
Adapun peraturan yang terapkan di Suzuya Mall Banda Aceh itu dapat 
menimbulkan konsekuensi terhadap konsumen. Karena menurut hasil penelitian, 
pihak Suzuya Mall Banda Aceh menerapkan bahwa barang yang sudah dibeli 
tidak boleh di tukar lagi, terutama pada produk pramuniaga, yaitu barang putus. 
Dalam hal ini pihak Suzuya Mall Banda Aceh tidak membenarkan konsumen 
untuk menukar kembali barang belanjaanya walau dengan alasan apapun, karena 
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setiap data penjualan barang yang dilakukan lansung di input dan tidak bisa 
diakses lagi untuk penukaran barang.
9
 Dengan melakukan hal itu, maka pihak 
Suzuya Mall Banda Aceh menutup pintu khiyār bagi pembeli, terutama pada 
produk Pramuniaga. Padahal khiyār itu disyariatkan atau dibolehkan dalam Islam, 
karena bisa jadi ada syarat yang tidak terpenuhi atau cacat yang tidak diketahui 
oleh pembeli sehingga ada pihak yang tidak ridha atau merasa dirugikan. 
Sedangkan dalam produk SPG, yaitu barang konsinyasi (barang titipan) 
mereka memberikan sedikit kemudahan bagi konsumen yang ingin menukar 
barang belanjaanya. Namun, dalam menukar barang tersebut pihak produsen 
membatasinya hanya sebatas barang tersebut tidak sesuai ukurannya, karena 
barang tersebut dibelikan untuk orang lain. Selain dari itu, pihak SPG tidak 
membenarkan pihak konsumen untuk menukar kembali barang yang sudah 
mereka belikan, baik pada barang tersebut terdapat kurusakan atau kecacatan yang 
tidak mereka ketahui pada saat terjadinya transaksi. 
Hal ini pihak Suzuya Mall Banda Aceh lakukan karena mereka tidak ingin 
mengambil resiko terhadap barang yang telah mereka jual. Terutama pada produk 
pramuniaga, karena barang itu merupakan barang putus, yaitu barang yang tidak 
dapat mereka kembalikan lagi ke pihak supplier
10
 apabila barang tersebut tidak 
laku terjual. Sedangkan pada produk SPG, apabila barang tersebut tidak laku 
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 Wawancara dengan Erza, Staff Pramuniaga Suzuya Mall Banda Aceh, tanggal  16 
November 2016, di Banda Aceh. 
10
 Supplier ialah penyedia produk untuk kebutuhan yang relatif banyak untuk dijual 
kembali oleh para pengusaha kecil atau pedagang. 
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terjual, maka mereka masih bisa mengembalikan barang tersebut ke pihak 
supplier.
11
 
Seandainya pun pihak penjual menerima permintaan penukaran barang 
tersebut, maka bisa jadi dalam keadaan terpaksa. Hal ini bisa menimbulkan 
ketidakridhaan atau keterpaksaan dari pihak penjual. Maka dari itu, ketika salah 
satu pihak tidak ridha, maka Allah SWT mencabut keberkahan dari jual beli 
tersebut. 
Konsekuensi yang diterima konsumen yaitu mereka tidak dibenarkan 
untuk menukar barang yang sudah mereka beli, karena itu sudah menjadi 
peraturan Suzuya Mall Banda Aceh, karena pihak Suzuya Mall Banda Aceh sudah 
memberikan hak khiyār kepada konsumen dalam bentuk konsumen dapat 
mengambil sendiri barang yang mereka inginkan, karena pada setiap barang sudah 
diberikan label harga. Jika konsumen setuju terhadap barang tersebut, maka 
transaksi terlasanakan. Namun dalam hal penukaran barang, mereka 
mengecualikannya pada barang yang mereka belikan untuk orang lain, apabila 
tidak sesuai ukurannya maka masih bisa ditukar. Dan hal ini hanya diterapkan 
pada produk SPG saja, sedang produk pramuniaga tidak diperbolehkan untuk di 
tukar. 
  
3.4. Penentuan Tempo Waktu dalam Khiyār Syarath dan Khiyār ‘Aib di 
Suzuya Mall Banda Aceh 
 
Khiyār syarath merupakan hak pilih dari masing-masing pihak yang 
menyelenggarakan akad untuk melanjutkan atau membatalkan jual beli dalam 
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 Wawancara dengan Ayu, Asisten Manajer bagian Departement Store Suzuya Mall 
Banda Aceh, tanggal  24 November 2016, di Banda Aceh. 
59 
 
jangka waktu yang telah ditentukan. Menurut jumhur ulama fiqh, masa khiyār 
syarath harus jelas dan tidak boleh bersifat selamanya.  Batasan khiyār paling 
lama biasanya tiga hari, karena selain berdasarkan hadits hal ini juga didukung 
oleh alasan rasional bahwa tiga hari merupakan masa yang secara lazim telah 
cukup untuk membuat pertimbangan secara matang. 
Ketetapan khiyār di Suzuya Mall Banda Aceh tidak diterapkan secara 
terang-terangan oleh pihak produsen pada saat melakukan transaksi, pihak 
pembeli menghendaki apabila terjadi kerusakan maka barangnya bisa ditukar 
kembali. Hal ini belum pasti bisa terlaksana karena pihak Suzuya Mall Banda 
Aceh tidak membuat perjanjian apapun terhadap barang yang dibeli oleh 
konsumen. Apabila konsumen menanyakan prosedur transaksi terhadap 
penukaran barang yang ingin mereka tukar, baru pihak produsen menjelaskan hal 
tersebut ke pihak konsumen. Namun, jika konsumen tidak menanyakan hal 
tersebut, maka pihak produsen tidak menjelaskannya. 
Dalam khiyār syarath, apabila konsumen merasa barang yang 
digunakannya dalam masa pembelian mengalami kerusakan, maka mereka berhak 
melakukan khiyār dengan menggunakan tempo yang telah diterapkan oleh pihak 
Suzuya Mall Banda Aceh dan mereka harus mengganti barang tersebut. Namun, 
jika mereka menolak untuk melakukan khiyār, maka khiyār di anggap batal. 
Penentuan tempo waktu untuk penukaran produk fashion pada barang SPG 
yang diterapkan di Suzuya Mall Banda Aceh adalah dua hari, dihitung dari hari 
pembelian barang tersebut. Namun, jika melawati dari hari yang telah ditentukan, 
maka pihak Suzuya Mall Banda Aceh tidak melayaninya lagi. 
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Hal ini sesuai dengan hadits riwayat ad-Daraquthni yang mengatakan 
bahwa “Engkau mempunyai hak pilih setiap barang yang engkau beli selama tiga 
malam, bila engkau rela maka peganglah (ambillah) dan bila engkau benci maka 
kembalikanlah.” Adapun batasan waktu khiyār biasanya satu sampai tiga hari 
sesuai dengan yang disyariatkan Islam. Jika pembeli tidak melakukan pembatalan 
akad sampai pada hari yang telah ditentukan, maka jual beli dianggap sah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Husni, adapun syarat 
yang harus dipenuhi oleh konsumen terhadap barang yang ingin ditukar, yaitu 
produk SPG maka konsumen harus membawa struk sebagai bukti pembayaran 
dan barang yang hendak ditukar harus masih memiliki merk serta masih dalam 
waktu yang ditentukan oleh Suzuya Mall Banda Aceh, yaitu dua hari. Barang 
tersebut hanya bisa ditukar ukurannya saja serta dengan brand dan warna yang 
sama. apabila tidak ada lagi warna yang sama, maka baru diperbolehkan tukar 
dengan warna yang lain dan harus dengan brand yang sama. Namun, apabila tidak 
ada lagi brand yang sama, maka barang tersebut tidak bisa ditukar.
12
 
 
3.5. Analisis tentang Perspektif Hukum Islam terhadap Implementasi Khiyār 
Syarath dan Khiyār ‘Aib di Suzuya Mall Banda Aceh 
 
Islam telah merumuskan perkara saling rela dalam proses jual beli sebagai 
landasan utama. Transaksi dianggap sah menurut Islam apabila proses jual beli 
tersebut memenuhi unsur saling rela antar kedua belah pihak. Kerelaan antara 
kedua belah pihak dalam bertransaksi merupakan syarat mutlak keabsahannya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 29, dan hadits Nabi 
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 Wawancara dengan Muhammad Husni, Sales Promotion Boy LEGSS Suzuya Mall 
Banda Aceh, tanggal  16 November 2016, di Banda Aceh. 
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Riwayat Ibnu Majah: “Jual beli haruslah atas dasar kerelaan (suka sama 
suka)”.13 
Islam mengajarkan kita sikap menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan 
dalam jual beli. Demikian itu akan terwujud dengan membangun rasa kepuasan 
pada masing-masing pihak. Penjual akan melepaskan barang dagangannya dengan 
ikhlas dan menerima uang, sedangkan pembeli memberikan uang dan menerima 
barang belanjaannya. Dengan demikian jual beli dapat mendorong adanya sifat 
saling bantu dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada setiap jual beli terdapat hak khiyār di dalamnya, yaitu hak untuk 
melanjutkan atau membatalkan jual beli, yang mana pihak pembeli mempunyai 
hak memilih untuk menentukan apakah mereka betul-betul akan membeli suatu 
produk atau membatalkannya. Dalam transaksi bai‟ al-mu‟āthah, hak khiyār ini 
diterapkan Suzuya Mall Banda Aceh dalam penukaran barang pada salah satu 
produk fashion. Penukaran barang ini merupakan sebuah kemudahan yang 
diberikan penjual untuk menjamin pelayanan terhadap barang yang ingin ditukar. 
Dimana pihak penjual memberikan kesempatan kepada pembeli untuk menukar 
barang yang sudah dibeli karena tidak sesuai ukuran. Namun dalam penukaran 
barang, pihak Suzuya Mall Banda Aceh tidak memberitahu konsumen terlebih 
dahulu tentang boleh tidaknya melakukan penukaran barang yang sudah dibeli, 
sehingga banyak konsumen yang tidak mengetahui hal tersebut kecuali konsumen 
menanyakannya kepada pihak Suzuya Mall Banda Aceh. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan dari beberapa 
konsumen, mereka belum pernah menukar barang karena barang yang dibeli telah 
                                                             
13
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 105. 
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sesuai dengan keinginan mereka. Meskipun ada yang ingin menukar barang, 
mereka tidak berani melakukannya, mereka berfikir barang yang sudah dibeli 
tidak boleh ditukar lagi. Karena ada sebagian produk yang ada di Suzuya Mall 
Banda Aceh memang tidak boleh ditukar lagi. 
Pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār „aib yang diterapkan pihak Suzuya 
Mall Banda Aceh telah sesuai dengan hukum Islam. Mereka membolehkan 
konsumen untuk menukar kembali barang belanjaannya walau hanya dibatasi 
pada ketidaksesuain ukurannya saja karena dibeli untuk orang lain. Namun selain 
dari masalah ukuran tersebut, mereka tidak memperbolehkan konsumen untuk 
menukar kembali barang yang telah dibeli. Meskipun pada barang tersebut 
terdapat cacat yang tidak mereka ketahui ketika transaksi, karena mereka telah 
memberi kemudahan bagi konsumen untuk memilih sendiri barang yang mereka 
inginkan. Pihak Suzuya Mall Banda Aceh juga tidak memperbolehkan konsumen 
untuk menukar kembali barang belanjaannya yang mereka beli untuk keperluan 
sendiri, karena mereka telah menyediakan kamar ganti untuk konsumen supaya 
mudah dalam melakukan transaksi. 
Dalam melakukan penukaran barang, pihak Suzuya Mall Banda Aceh 
memberikan tempo waktu selama dua hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Imam 
Syafi’i yang mengatakan bahwa khiyār syarath tidak boleh lebih dari tiga hari, 
karena penjual menginginkan barangnya laku secepatnya dan mereka 
mengkhawatirkan apabila barang tersebut lama ditangan pembeli, maka barang 
tersebut akan cacat. Namun jika kurang dari tiga hari, maka itu merupakan sebuah 
keringanan dalam melakukan transaksi. Dan menurut penulis, penentuan waktu 
khiyār ini dapat disesuaikan dengan adat disuatu negeri yaitu suatu hal yang 
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diakui keberadaannya dan diikuti, sehingga menjadi kebiasaan dalam kehidupan 
masyarakat baik berupa perkataan maupun perbuatan sepanjang tidak 
bertentangan dengan syariat. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
 
4.1. Kesimpulan 
4.1.1. Konsep bai’ al-mu’āthah dan khiyār di Suzuya Mall Banda Aceh 
dilakukan secara sempurna, yaitu telah termenuhinya rukun dan syarat 
khiyār dalam bai’ al-mu’āthah. Khiyār merupakan hak bagi konsumen 
untuk memilih barang yang telah disediakan oleh Suzuya Mall Banda 
Aceh. Sedangkan bai’ al-mu’āthah merupakan jual beli yang dilakukan 
dengan cara penjual menyerahkan barang dan pembeli menyerahkan harga 
senilai barang yang diambil tanpa mengucapkan ijab dan qabul. 
4.1.2. Pelaksanaan khiyār syarath dan khiyār ‘aib pada transaksi bai’ al-
mu’āthah di Suzuya Mall Banda Aceh telah sesuai dengan ketentuan 
hukum Islam, karena pihak Suzuya Mall Banda Aceh memperbolehkan 
konsumen untuk memilih sendiri barang yang mereka inginkan, karena 
pada setiap barang sudah diberikan label harga. Jika konsumen setuju 
terhadap harga barang yang dipilih, maka konsumen dapat melanjutkan 
akadnya dengan langsung melakukan transaksi pada pihak kasir. Namun, 
jika tidak setuju terhadap barang tersebut, maka jual beli tidak 
dilaksanakan. Adapun khiyār yang diterapkan di Suzuya Mall Banda Aceh 
berbeda pada setiap produk fashion. Pada produk SPG diterapkannya 
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khiyār syarath dan khiyār ‘aib, sedangkan pada produk Pramuniaga khiyār 
tersebut tidak diterapkan. 
 
4.2. Saran 
4.2.1. Untuk pihak produsen hendaknya berlaku jujur kepada setiap pembeli. 
Apabila ada cacat atau kerusakan pada barang maka jangan ditutup-tutupi. 
Sebab dengan jujur akan diberikan keberkahan dalam kehidupan. 
Jadikanlah kejujuran sebagai sebuah budaya yang baik dalam jual beli. 
Produsen juga perlu berhati-hati dalam memeriksa keadaan barang, apakah 
ada kerusakan atau tidak. Hal itu dilakukan untuk menghindari 
pengembalian barang dari pembeli karena cacat dikemudian hari. 
4.2.2. Untuk pihak konsumen agar dapat bertindak lebih cermat dan berhati-hati 
dalam melakukan transaksi, guna memperhatikan barang belanjaannya 
untuk menghindari resiko kerugian. Pembeli sebaiknya jangan tergiur 
dengan harga murah, tapi perlu diketahui kualitasnya juga, sebab biasanya 
harga yang murah kualitasnya belum tentu tinggi. Pembeli jangan ragu 
untuk mengajukan hak khiyār supaya tidak mengalami kerugian apabila 
barang yang sudah dibeli terdapat cacat atau kerusakan didalamnya. 
Dengan adanya kwintansi pembelian akan memudahkan pembeli untuk 
mengajukan pengembalian barang jika terjadi cacat dikemudian hari. 
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